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Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah S.W.T, yang

telah memberikan rahmad dan hidayah-Nya kepada kami sehingga

terselesainya penulisan tugas akhir ini. Tugas akhir yang berjudul

"Shopping Center" sebagai fasilitas perbelanjaan yang rekreatif
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dikarenakan keterbatasan dan kekurangan kami, oleh karena itu

penuiis sangat rnenghaiapkan kritik dan saran yang sifatnya

membangun demi perbaikan dan kesempurnaan penulisan ini.

Pada kesempatan ini penyusun tidak lupa mengucapkan

banyak terimakasih kepada :

1. Allah S.W.T yang telah memberikan kekuatan kepada penuiis

sehingga terselesainya penulisan tugas akhir ini.
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tiada terputus dan bantuan baik moril maupun materiil

sehingga dapat terselesainya penulisan dan studi kami.

3. Bapak Ir. H. Munichy B. Edrees, MArch, selaku KeUia Jurusan

Arsitektur Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas

Islam Indonesia.

4. Bapak Ir. Ilya Fadjar Maharika, M.A, selaku koordinatar tugas

akhir Juru san Arsitektur Fakultas Teknik Sipil Dan

Perencanaan Universitas Islam Indonesia.
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5. Bapak Ir. Suparwoko, M.U.R.P, selaku dosen pembimbing I
yang telah memberikan bimbingan, saran dan masukan
seliingga terselesainya penulisan ini.

6. Bapak Ir. Handoyotomo, M.S.A, selaku dosen pembimbing II
yang telali memberikan bimbingan, saran dan masukan
seliingga terselesainya penulisan ini.
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Universitas Islam Indonesia.
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ABSTRAK

Pusat perbelanjaan sebagai fasilitas komersial di perkotaan
dalam perkembangannva memberikan peran sebagai tempat
untuk memenuiii kebutulian rnasyarakat yang banyak dikunjungi
orang. Dalam perkembangannva pusat perbehnijaan tidak hanya
dijadikaii sebagai tempat transaksi perdagangan. tetapi telali
berkeinbang menjadi tempat yang rekreatil" untuk dikunjungi
konsurnen karena memberikan rasa nyaman seliingga dapat
menikinati kegiatan yang dilakukaii. Karena suasana rekreatif
akan memberikan suatu ciaya tarik dan ekspresi menyenangkan.

Dalam penulisan tugas akhir mi telali dilakukaii studi
pern handing pada pusat perbelanjaan di Yogyakarta (Raxaai Mall
dan Malioboro Mall). Dari hasil studi pembandhig tersebut
kemudian diidentifikasi untuk rnendapatkan unsur-unsnr yang
dapat tnenentukan suasana rekreatif, yaitu bentuk, skala ruang,
bentuk ruang sirkulasi, organisasi ruang dan warna ruang.

Dari hasil identifikasi tersebut kemudian dilakukaii analisis

seliingga diperoleh hasil. yaitu bentuk yang meiioerminkati
suasana rekreatif adaiah komposisi bentuk dasar segiempat
dengan prinsip penyusunan secara hirarki, karena prinsip
tersebut mempunyai karakter bentuk yang berbeda dari
ukurannya dan dari penempatannya. Sehingga dengan adanya
perbedaan tersebut akan menjadi suatu bentuk yang dinarnis dan
tidak monoton. Skala ruang, yaitu menggunakan skala normal
pada ruang yang mempunyai sifat geinbira dan membutuhkan
keleluasaan dalam pergerakan, yaitu pada lobby, unit pertokoan
dan arena permainan. Sedangkan skala intim digunakan pada
ruang pengelola karena mempunyai sifat formal, tenang dan
membutuhkan konsentrasi. Untuk sirkulasi yang dapat
menciptakan suasana rekreatif adaiah sirkulasi yang tidak
monoton seperti adanya perubahan bentuk ruang sirkulasi.
perubahan bentuk ruang yang diliubungkan, perubalian
ketinggian lantai, dan perubalian ketinggian plafon. Kemudian
organisasi ruang yang mencerminkan suasana rekreatif adaiah
organisasi cluster karena mempunyai karakter ketidakteraturan
bentuk serta mempunyai orientasi leluasa ke segala arali,
Sedangkan warna yang dapat. memberikan suasana rekreatif
adaiah warna yang mempunyai kesan hatigat (jingga) yang
digunakan pada lobby, unit pertokoan dan arena permainan
karena ruang tersebut mempunyai sifat kegiatan gembira dan
bersifat rekreasi, serta penggunaan warna dingin (biru) untuk
ruang pengelola karena mempunyai sifat kegiatan formal dan
membutuhkan konsentrasi dalam pekerjaan.

SJ;noi-;p!Hfj Center )dH_
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.1.1. Tinjauan Umum Kota Wates

Sesuai dengan perannya sebagai ibu kota Kabupaten Dati II

Kulon Progo, kota Wates menjadi salali satu sentra bagi kehidupan

dan penghidupan kota. Kegiatan perekonomian di kota Wates

dalam skala kota didominasi oleh kegiatan pemerintahan,

perdagangan dan jasa (pasar, pertokoan, bank, restoran, dan

lain - lain). Peranan ruas jalan yang berfungsi sebagai jalan arteri

kota merupakan daerali pertumbuhan kegiatan pelayanan

perdagangan dan jasa, yaitu di kawasan seldtar prohman (Jalan

Katamso, Jalan P. Diponegoro dan Jalan Kolonel Sugiyono).

Berdasarkan data tahun 1993 - 1997 (atas dasar harga

konstan tahun 1993) laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten

Dati II Kulon Progo mengalaini peningkataii, di mana sektor

perdagangan merupakan salah satu sektor yang menunjukkan

peningkatan dengan kontribusi sebesar 11,06 %. Seliingga sarana

dan prasarana perdagangan rnemiliki potensi untuk dikembangkan

dan perlu mendapat perhatian dalam mendukung pengembangan

sektor perekonomian.

Berbagai fasilitas perdagangan dan jasa perkembangannya
tuinbuh membujur dari arali utara ke selatan sesuai dengan

perkembangan jalan dengan dorninasi terutama toko/kios

kelontong (pertokoan skala Ungkungan),

Pasar Wates merupakan fasilitas perdagangan dengan skala

layanan kota yang menjadi pusat kegiatan utama di wilayah ini

yang didominasi oleh pemenuhan kebutuhan pokok dengan area

Shopping Center j
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1.1.2. Kawasan Pasar Wates Sebagai Kawasan Perdagangan

Pasar Wates merupakan elemen utama perkotaan yang

terletak pada jahu- utama kota/Jalan Katamso dan Jalan

Diponegoto sebagai struktur utama kegiatan di sektor

perekonomian dan perdagangan untuk sarana pelayanan terhadap

masyarakat. Oominasi kegiatan dari komoditasnya untuk

penienuhan kebutuhan pokok. Pasar Wates adaiah salah satu

tempat perbelanjaan tradisional. eceran, dan jenis barang bersifat

heterogeu. Pasar tersebut merupakan pasar dengan skala tingkat

layanaii kota, tetapi karena kota Wates juga merupakan orientasi

utama wilayah pengarulmya fasilitas perdagangan ini juga

melayani pembeii dari wilayah belakang kota Wates. Pasar Wates

sebagai bagian yang berkesinambungan dengan pusat kota dan

merupakan pusat perbelanjaan niaga (tingkat kota) telah

memuncnlkan berbagai fasilitas pendukung seperti warung,

pertokoan dan lain lain

Pasar Wates sebagai pasar umum yang melayani tingkat

perbelanjaan niaga (tingkat kota) menampung jurnlali pengunjung

yang hesar. Pada hari - hari pasaran terutama Wage dan Legi

penguiijung pada Pasar Wates ini sangat besar.

Pada hari lain selain Wage dan Kliwon pasar tersebut tetap

meiakukan aktifitas perdagangan dan jasa. Pasar Wates

merupakan pasar yang berfungsi sebagai tempat pelayanan sosial

dan ekonomi masyarakat. Sebagai fungsi sosial ekonomi, pasar

tradisional mempunyai peranan penting di sektor perdagangan, ini

dapat dilihat sebagai bentuk pola perdagangan sektor riil yang

lnengarah kepada peranan pasar tradisional untuk ditingkatkan

dalam menghadapi pesatnya pertumbuhan fasilitas-fasilitas

perdagangan lainnya, seperti departement store, supermarket. Di

Swoppmg Center_
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mana ada kemungkinan saiing interaksi an tara fasilitas komersial

dan noil komersial yang saiing menguntuiigkaii.

Pasar Wates yang terletak di pusat kota dan merupakan

kawasan strategis sebagai pusat pertumbuhan ekonomi harus

dapat memenuhi tuntutan kebutuhan aiasymakat sebagai

kawasan perdagangan. Sebagai pasar yang menjadi pusat

kegiatan pelayanan di sektor perekonoinian kota, Pasar Wates

merupakan kawasan komersial dengan tingkat pertumbuhan kota

Wates yang oepat meimliki potensi untuk terns berkembang

sebagai pusat perdagangan dan jasa di kota Wates.

1.1.3. Suasana Ruang Dalam Yang Rekreatif Untuk

Meningkatkan Daya Tarik

Daerah perkotaan telali tumbuh dengan pesatnya

khususnya di negara - negara berkembang termasuk di Indonesia.

Dengan tingkat pertumbuhan perkotaan sebesor 4 % maka akan

meningkat beban yang harus dipikul pemerintah pusat dan

pemerintah daerah yang dinarapkan memenuhi kebutuhan

penduduk perkotaan. seperti lapangan pekerjaan, perumahan,

fasilitas kesehatan dan pendidikan serta pelayanan dan fasilitas

perkotaan yang lain. (Paid Sittmidet).

Sejalan dengan kebutuhan mamisia yang semakin

meningkat serta cara berbelanja pada masyarakat yang sudah

mulai berubali ke pusat perbelanjaan yang lebih lengkap fasilitas

dan memadai merupakan dhiamika perubalian yang dialami oleh

masyarakat. Demikian juga dengan penduduk kota Wates dalam

memenuhi kebutuhan pokokya lebih memilih ke pusat

perbelanjaan yang lebih memadahi dalam fasilitasnya karena

dirasakan lebih praktis. Disamping itu seiain pergi ke pusat

perbelanjaan untuk memenuhi kebutuhan, mereka juga

memantaatkan tempat perbelanjaan tersebut sebagai tempat

S*?oppm0 Center _____ 4
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rekreasi untuk sarana liiburan masyarakat dimana selam

berbelanja juga dijadikaii tempat untuk menyaksikan barang-

barang dagangan serta keadaan dan keramaian pusat

perbelanjaan.

Pusat perbelanjaan sebagai fasilitas komersial di perkotaan

dalam perkerahangannya memberikan peran sebagai tempat

untuk memenulii kebutuhan masyarakat yang banyak dikunjungi

orang. Dalam perkembangaimya, pusat perbelanjaan sekarang bii

tidak harrya drjadikan sebagai tempat transaksi perdagangan.

tetapi telali berkembang menjadi tempat yang rekreatif untuk

dikunjungi konsumen karena memberikan rasa nyaman dan ainan

serta daya tarik tersendiri bagi masyarakat.

Masyarakat yang cenderung memilih tempat perbelanjaan

karena lebili lengkap dalam fasihtasnya sehingga perlu adanya

suatu tempat yang dapat menampung kegiatan konsumen dalam

melakukan aktilitas jual beli dengan suasana yang rekreatif.

Fasilitas perdagangan yang merupakan sarana dan

prasarana bagi masyarakat kota Wates berupa pasar tardisioiial

dan komplek pertokoan yang berderet di sepanjang jalan belum

dapat difungsikan secara optimal, karena serrngkali konsumen

harus mencari fasilitas perbelanjaan ke tempat lain untuk dapat

memenuhi kebutuhan yang dirasakan lebih lengkap dan

uieiuadahi.

Dalam kaitamiya dengan peiigenibangan kota Wates yang

merupakan jalur perdagangan dan merupakan pusat kegiatan

ekonomi, inaka sektor perdagangan mempunyai potensi untuk

dikembangkan melalui pengembangan dan penataan ruang

dengan penyediaan sarana dan prasarana perdagangan sebagai

salah satu tempat pemenuhan kebutuhan masyarakat. Sesuai

dengan keadaan di atas maka kebutuhan fasilitas perdagangan
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kota Wates yang berupa pusat perbelanjaan diproyeksikan hingga

tahun 2005 herjumlah 1 unit dan rekomendasi lokasinya adaiah di

pusat kota dengan penduduk pendukung fasiHtas hoi adaiah

60.000 sampai dengan 120.000 jiwa penduduk. Sedangkan luas

lanah yang dibutuhkan adaiah 3,6 Ha,4 Kawasan Pasar Wates

vang merupakan kawasan komersial dan merupakan kawasan

pusat kota serta mempunyai pertumbuhan ekonomi yang lebili

eepat dibandingkan dengan kawasan lain merupakan tempat vang

repat bagi keberadaan pusat perbelanjaan (shopping center).

Shopping center sebagai fasilitas perdagangan yang berperan

sebagai pusat perbelanjaan masyarakat kota Wates yang sudah

mulai berubali dalam cara berbelanja karena lebih memilih pada

tempat yang lengkap fasihtasnya dan lebih praktis dengan

suasana rekreatif. Shoping center ini dinarapkan dapat

meningkatkaii peran fungsi iielayanan kawasan Pasar Wates

sebagai pusat perdagangan pada khususnya dan citra kota Wates

pada umumnya.

Shopping center merupakan salali satu fungsi yang

dibutuhkan sebagai salah satu mata rantai dari kegiatan ekonomi

dan sarana fisik perdagangan. (Mc. Keener J.R. GriffbiNM.)

Shopping center yang merupakan tempat perbelanjaan bagi

konsumen dengan variasi barang dagangan dan kebutuhan

masvarakat dapat dijadikan sarana rekreasi, sehingga tuntutan

kenyamanan dan keamanan serta suasana rekreatif menjadi

salali satu faktor yang dapat menjadi daya tarik konsumen dalam

melakukan transaksi jual beli.

"jRDTKK. Kota Wates 1995-2005
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Pengguna dalam melakukan kegiatan transaksi

perdagangan agar tidak merasa bosan dengan suasana yang

monoton, membutuhkan suasana yang lebili reki'eatif seliingga

mereka dapat menikmati kegiatan yang dilakukaii. Suasana

rekreatif akan memberikan suatn daya tarik, persepsi, dan

ekspresi menyenangkan yang dapat dirasakan pengguna melalui

penciptaan keleluasaan jarak atau tidak terikat jalur.

Pembentukan ruang dalam dengan suasana reki'eatif

sebagai daya tarik pengguna melalui ruang - ruang dinamis yang

memberikan kebebasan bergerak, kegiatan yang saritai

menyenangkan dengan semaraknya kegiatan 3'ang khas melalui

transakasi jual beh antar pedagang dan konsumen.

Sesuatu yang bervariasi dalam kegiatan transaksi

perdagangan akan memberikan kesan lebih rekreatif dan tidak

monoton (seperti adanya ruang peralilian, sistem sirkulasi,

pembatas jalur sirkulasi dan ruang kegiatan yang jelas), karena

sistem sirkulasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

organisasi bangunan yang dapat mendukung suasana reki'eatif di

dalam shopping center.

Sedangkan tuntutan kegiatan rekreatif yang menginginkan

adanya suatu bentuk yang lain supaya tidak meinbosankan dan

kengganan perlu sistem pergerakan yang mendukung, yaitu

menurut kinematika gerak antara lain: gerakan berjalan, gerakan

berhenti sejenak. gerakan berhenti lama, gerakan istirahat, dan

gerakan menikmati view sekeliling. (Morkhis Kelchum, 1957)

Transaksi perdagangan dan aktilitas belanja dengan

berbagai macam variasi bai'ang dagangan serta pola tata ruang

dan sirkulasi dengan suasana yang lebili rekreatif akan dapat

menjadi daya tarik pengguna, Suasana rekreatif di dalam shopping

centre dapat dibentuk melalui pergerakan konsumen yang
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dibentuk oleh pola - pola sirkulasi , yaitu : konfigurasi alur gerak,

hubnngan jalan dengan ruang, dan bentuk ruang sirkulasi.

Dengan demikian akan mempengaruhi pola kegiatan dalam

shopping center dan meirjadikan lebih semarak serta lebili liidup

dengan adanya transaksi perdagangan dan suasana rekreatif.

1.2. Identifikasi Permasaiahan

1

No ~~~~~~~——.-_ Shopping Center

Rekreatif ~"""~~—-•---__

Rarnai

Mall

Mall

Maiioboro

Bentuk Tidak teratur . .

Lengkung . .

Teratur + +

-\ Skala Ruang Nonnal _ _

Intim + +

Monumental + +

3 Bentuk Ruang
Sirkulasi

Tertutup _ _

Terbuka satu sisi + +

4. Organisasi Ruang Cluster _ .

Grid + _

Terpusat . T

5. V/ania Ruang Biru _ -

Jingga _ -

Hijau + +

Putih + _

Coklat + +

Merah +

+Krern _

Oranve - +

Shopping Genter_

Tahel It. Uentifikasi Permasaiahan
Sumter: Pengairic&an
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1.3. Permasalahan

I.3.X. Permasalahan Umum

Bagaimana konsep dasar perencanaan dan perancangan shopping

center yang dapat meningkatkan peran kawasan Pasar Wates

sebagai kawasan pusat perdagangan.

1.3.2. Permasalahan Khusus

Bagaimana merancang shopping center dengan suasana ruang

yang rekreatif untuk meningkatkan daya tarik konsumen yang

diciptakan melalui bentuk, skala ruang, sirkulasi, organisasi

ruang dan warna ruang.

1.4. Tujuan Dan Sasaran

1.4.1. Tujuan

Mendapatkan konsep dasar perencanaan dan perancangan

shopping center dalam meningkatkan fungsi kawasan Pasar

Wates sebagai kawasan perdagangan.

1.4.2- Sasaran

Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan

shopping center dengan suasana rnang dalam yang rekreatif

sebagai daya tarik konsumen yaitu melalui bentuk, skala ruang,

sirkulasi ruang, organisasi ruang dan warna ruang.

1.5. Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan diarahkan pada masalah arsitektural dalam

kaitannya dengan fungsi ruang untuk menampung kegiatan

transaksi perdagangan, dalam hal ini ditekankan pada suasana

ruang yang rekreatif meliputi :

1. Bentuk adaiah yang mencerminkan kedinamisan dan

keanekaragman dengan komposisi bentuk dasar.
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2. Skala ruang adaiah skala yang mencerminkan kebehasan

pergerakan dnn rasa terlindung.

3. Sirkulasi adaiah sirkulasi yang raeniherikan kenyamanan dan

kernudahan dalam pergerakan dan bentuk ruang sirkulasi yang

cukup untuk menampung pergerakan pengunjung.

4. Organisasai rnang adaiah organisasi yang mencerminkan

kediuaiiiisau dan ketidaktoraturan bentuk.

5. Warna ruang adalali waina yang disesuaikan dengan fungsi

ruang. yaitu fungsi ruang yang membutuhkan konsentrasi

dalam pekerjaan dan ruang yang fuiigsinya untuk area

rekreasi.

1.6. Metodologi Pembahasan

1.6.1. Observasi atau Pengamatan Secara Langsung

Pengamatan terhadap obyek studi untuk mendapatkan data

primer melalui wawancara dengan pihak terkait tentang kawasan

Pasar Wares sebagai kawasan perdagangan seperti Dinas

Pcndapatan Daerah dan Lurah Pasar,

1.6.2, Studi Literatur

Mempelajari berbagai teori untuk mendapatkan data sekunder

yang berkaitan dengan suasana ruang yang rekreatif (bentuk

dasar ruang, skala ruang, bentuk ruang sirkulasi, organisasi

ruang dan warna ruang), pola perdagangan pada shopping center

dan karakteristik kegiatan transaksi perdagangan,

Sedangkan metoda yang digunakan adalali metoda deduksi

dengan menguraikan permasalahan ke dalam pembahasan yang

lebih meiidalain, yaitu melalui taliap :

sIpopphiQ Center 10
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1.6.3. Tahap Identifikasi Data :

Oat a tersebut adaiah :

1. Kondisi eksisting kawasan Pasar Wates sebagai kawasan

perdagangan.

2. Study pembanding, yaitu pusat perbelanjaan di Yogyakarta

(Rarnai Mall dan Malioboro Mali) untuk mendapatkan data

eksisting unsur pom bentuk suasana rekreatif yang meliputi

bnntuk dasar ruang, skala ruang, bentuk ruang sirkulasi.

organisasi ruang dan warna ruang.

1.6.4. Analisis

Pada tahap ini digunakan metoda analisis sebagai pendekatan

peniecahan permasalalian adalali anahsis ruang dengan suasana

rekreatif sebagai daya tarik konsumen yang meliputi bentuk, skala

ruang, sirkulasi, organisasi ruang, dan warna ruang, yaitu melalui

proses :

1. Identifikasi permasalahan khusus.

2. Kondisi eksisting permasalahan khusus.

3. Analisis permasalalian khusus yang dikaitkan setelah adanya

study perbaudiugan tentang unsur pembentuk suasana

rekreatif.

4. Pemecahan permasalahan khusus yang dilandasi dengan teori.

5. Basil dari analisis permasalalian khusus.

1.6.5. Sintesis

Adalali metoda yang digunakan untuk menjadi landasan

konseptual perencanaan dan perancangan shopping center sesuai

dengan pemecahan permasalahan pada metode analisa, yaitu

melalui tahapan :

1. Konsep penataan site shopping center,

2. Konsep kegiatan pada shopping center.

3. Konsep sistem pelayanan pada shopping center.
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'1. Konsep lata ruang dalam di-m lata ruang luar.

5. Konsep sistein struktur. sistem utiliias.

1.7. Sistematika Pembahasan

BAB I FENDAHULUAN

Berisi latar belakang. identifikasi permasalaban, permasalahan.

tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, metodologi.

pembahasan, dan sistematika pembahasan,

BAB II TINJAUAN SHOPPING CENTER DAN SUASANA

REKREATIF

Berisi tentang tinjauaii pustaka shopping center, suasana

rekreatif dan studi pern banding unsur pembentuk suasana

rekreatik

BAB III ANALISIS SUASANA REKREATIF UNTUK

MENINGKATKAN DAYA TARIK

Berisi tentang analisis permasalalian yang dikaitkan dengan

iiteratur untuk menjadi dasar perencanaan dan perancangan

shopping center dengan suasana reki'eatif.

BAB IV KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Berisi tentang konsep dasar perencanaan dan perancangan

shopping center sesuai dengan hasil analisis, meliputi konsep

lokasi dan site, pola kegiatan pada shopping center, sistem

pelayanan pada shopping center, konsep tata ruang dalam dan

tata ruang luar. program ruang, besaran ruang, penamjnlan

bangunan, sistem struktur, dan sistem utilitas.
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1.8. Keaslian Penulisan

Untuk nienghindari duplikasi penulisan, terutama dalam

ponekanan permasalahan berikut ini beberapa thesis tugas akhir

vaiif, digunakan sebagai studi iiteratur dalam penulisan hii.

1. riissu pr/h.-Umjaan Pasar Palawan Bandung, TA UGM, 1997.

IVrmasalalian : konfigurasi pola ruang pada bentuk

peiiggabungan dua fungsi yang dapat saiing menyatu dan

ungkapan arsitektur lokal sebagai tampilan bangunan,

2. Shopping Center Di Temanggimg, TA Ull 1998.

Permasalalian ; tuntutan kebutuhan neksibelitas ruang dagang

dengan tetap mengutamakan kelancaran kegiatan pengguna

bangunan.

3. Pusat Perbelanjaan Dan Rekreasi Tanjitng Emas, TA UGM 1997.

Permasalalian : pusat perbelanjaan dan rekreasi yang mampu

mengakomodasi pelaku kegiatan dalam kapasitasnya sebagai

suatu fasilitas komersial di kawasan tepian air Tanjung Emas

Scmarang.

Dengan demikian terlihat perbedaan penekanan antara

tugas akhir ini dengan tugas akhir seperti yang tersebut di atas.

Tugas akhir ini mengungkapkan permasalalian pada suasana

ruang dalam yang rekreatif sebagai daya tarik.
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1.9. Diagram Pola Pikir

Latar Belakang

Ki'.'^sn!'! '-''asar Wates Sebagai bav^ni
Twiiauaii Guasnna K^kreaiii o-r^.i

Permasalahan

Umum shopping ou;,;^i v,-ir'^ dapat
rnorungbat kan peran krr.^asun
!--',jsa.r~ Wates sebagai Kawasari

oerda^'ingar!

! Khusus

menu igkatkar:

I Tinjauan Pustaka
[ Tinjauan phopnmi? center
I Tinjauan kegiatan k.::r;e.rsiai
i Tiniauan suasana rekreah!

-in k

Analisis

Bentuk adaiah vane rnencerrmukari kedmanusan dan

keanc-karagarnan bentuk.
okal'a ruang yang meiicenninkan kebebasan dalam pergerakan
dri.ii rasa lerhndung
Sirkulasi adaiah sirkulasi vang dapat memberikan kenyamanan
dan ke behasan pergerakan dari bentuk ruang sirkulasi vang
ou'kud untuk menampung pergerakan pengunjung
Grgamstisi ruang adaiah ungamsasi vang ruenceirmrikari
k^dinarnisan dan adanya ketidak^-raturan bentuk
Warna ruang adaiah warna yang sesuai dengan sifat kegiatan dan
ber:tuk ke via tan

sfco^pma Center

Konsep Perencanaan

Sirkulasi di dalam site

Zoning
Penranaian

Konsep Perancangan
Pekaku kegiatan
Konsep tata ruang daiam
Konsep tata ruang !uar
Penampilan bangunan
Grientasi bangunan
Ststern atruktur, sistem utilitas
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BAB II

TINJAUAN SHOPPING CENTER

DAN SUASANA REKREATIF

2.1. Shopping Center (Pusat Perbelanjaan)

2.1.1. Pengertian Pusat Perbelanjaan

Pusat perbelanjaan adaiah sekelonipok kesatuan bangunan

komersial yang dibangun dan didirikan pada sebuah lokasi yang

direncanakan, dikembangkan, dimulai dan diatur menjadi sebuah

kesatuan operasi {operating unit], berhubungan dengan lokasi,

ukuran, tipe toko dan area perebelanjaan dari unit tersebut. Unit

itu juga menyediakan parkir yang dibuat berhubungan dengan

tipe dan ukuran total dari toko-toko.1

Pengertian yang lain rnenyebutkan pusat perbelanjaan

adaiah suatn tempat kegiatan pertukaran dan distribusi

barang/jasa yang bercirikan komersial, ineiibatkan waktu dan

penghitungan kliusus dengan tujuannya adalali memetik

keuntungan.^

Secara umum pusat perbelanjaan mempunyai pengertian

sebagai suatn xvadali dalam masyarakat yang mengliidupkan kota

atau Lmgkungan setempat. selain berfungsi sebagai tempat untuk

kegiatan berbelanja, juga sebagai tempat untuk berekreasi/relak.3

2.1.2. Klasifikasi Pusat Perbelanjaan

2.1.2.1. Berdasarkan Skala Pelayanan4

'> Urban Land Institute. Shopping Centers developmentTkndbook, Community Builders
Handbook Series, Washington, 1977.

") Victor Gruen. Centers for 'Ttie Urban Enviroment: Survival of'The Cities. Van Nostrand
P.eindhold Co. Nev." York 1973,

') Nadine Bendineton, Design ofShopping Center, Butterworth Design 3enes. 1962.
4;VictorGruen, Centersfor The Urban Environment, 1973.
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i. Pusat perbelanjaan lokal {Neighbourhood Center)

Pusat perbelanjaan lokal ini mempunyai jangkauan pelayanan

antara 500 s/d 40.000 penduduk. Luas arealnya berkisar

antara 30.000 s/d 100.000 sq It (2.787 s/d 9.290 m2) dengan

unit terbesar berupa sitpermarket.

2. Pusat perbelanjaan distrik [Community Center)

Pusat perbelanjaan distrik ini mempunyai jangkauan pelayanan

antara 40.000 s/d 150.000 penduduk dengan skala wilayah.

Luas arealnya berkisar 100.000 s/d 300.00 sq ft (9.290 s/d

27.870 in-) yang terdiri dari junior departemeni store,

supermarket dan toko-toko.

3. Pusat perbelanjaan regional {Regional/Main Center)

Pusat perbelanjaan regional mempunyai jangkuan pelayanan

antara 150.000 s/d 400.000 penduduk. Luas arealnya antara

300.000 s/d 1.000.000 sq ft (27.870 s/d 9.2990 m2) yang

terdiri dari junior departement store, departement store, dan

jenis toko-toko.

2.1.2.2. Berdasarkan Bentuk Fisik"

1. Shopping street

Toko yang berderet di sepanjang jalan dan membentuk pola

pita.

2. Shopping center

Komplek pertokoan yang terdiri dari stand-stand toko yang

disewakan atau dijual.

3. Departement store

Suatu toko besar, biasanya terdiri dari beberapa lantai yang

inenjual bennacam-rnacarn barang termasuk pakaian.

Perletakan barang memiiiki tata ietak yang khusus untuk

^)Nadine Bendington, Design for Shopping Centers, Buiten-vorth Design Series, 1982.
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metnudahkan sirkulasi dan memberikan kejelasan akses. Luas

lantainya berkisar antara 10.000 s/d 20.000 in-.

4. Supermarket

Merupakan toko yang menjual barang kebutuhan sehari hari

dengan sistem pelayanan self service. Dari area penjualan

dengan luas area berkisar antara 5.000 s/ d 7.000 in2.

5. Departement store dan supermarket

Merupakan bentuk perbelanjaan modern yang umum dijumpai

dan merupakan gabungan kedua jerris pusat perbelanjaan di

atas.

6. Superstore

Merupkan toko satu lantai yang menjual bermacam-tnacam

barang kebutuhan sandang dengan sistem selfservice. Luasnya

berkisar antara 5.000 s/d 7.000 m2,

2.1.2.3. Berdasarkan Kuantitas Barang Yang Dijual

1. Toko grosir

Yaitu toko yang menjual barang dengan jumlah besar atau

secara partai, di mana barang dalam jumlali besar tersebut

biasanya disimpan di tempat lain dan yang terdapat di toko-

toko hanya sebagai contoh.

2. Toko ecerau (retail)

Merupakan toko yang menjual barang dalam jumlali relatif

sediMt atau persatuan barang. Lingkup sistem eceran ini lebih

luas dan fleksibel dari pada grosir. Selain itu toko retail akan

lebili banyak menarik pengunjung karena tingkat variasi

barang yang (inggi.

2.1.2.4. Berdasarkan Variasi Barang Yang Dijual

1. Specially s)top

6) VictorGruen, Shopping Town USA The Planning ofShopping Centers, I960.
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Merupakan toko yang menjual jenis barang tertentu, misalnya:

toko obat, toko sepatu, toko kacamata, toko emas dan

sebagahiya.

2. Vaiiety shop

Merupakan toko yang menjual berbagai jenis barang seperti

toko kelontong.

2.1.3. Aktifitas Kegiatan Pada Shopping Center

2.1.3.1. Pelaku Kegiatan

Pelaku kegiatan pada shopping center dapat dibedakan

menjadi;7

1. Konsumen atau pembeli

Konsumen atau pembeli adalali masyarakat yang membutuhkan

pelayanan barang dan jasa dengan melakukan transaksi serta

melakukan kegiatan rekreasi di dalam shopping center, Kondisi

sosial ekonomi konsumen sangat mempengarulii jumlali dan

jenis kebutuharmya. Semakin tinggi tingkat sosial ekonominya,

semakin tinggi pula tuntutan kualitas pelayanan kebutuhannya,

Di dalain shopping center ini konsumen atau pengunjung

rnemperoleh banyak pililian barang dan pelayanan maksimal

dalam melakukan transaksi serta menikmati suasana yang

mcyenangkan dan rekreatif.

2. Pedagang

Pedagang pada shopping center ini sebagai penyewa atau

pernbeli ruangan yang disediakan oleh investor sebagai tempat

untuk menjual barang dagangannya. Pelaku kegiatan ini

berkemauan untuk rnemperoleh sewa ruang yang

rnenguntungkan usalianya dan dapat memasarkan barang

"") AriaNuarahadi, 1997 (Repi, Fasslitas Komersui TerpaduArea Pasar Bawah). TAUII, 1999,
hal. IR
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dagangannya secara efektif. Pedagang yang menyewa shopping

center bisanya mempunyai modal sedang hingga besar.

3. Pengelola

Pengelola di sini menginginkan dapat menyediakan fasilitas

yang menguntungkan pedagang yang terlibat. melakukan

kegiatan di dalam shopping center.

4. Supplier

Pengisi barang dagangan di dalam shopping center yang

diperlukan oleh pedagang atau penjual.

2.1.3.2. Jenis Kegiatan

Jenis kegiatan yang diwadahi pada shopping center adaiah

sebagai berikut :

1. Kegiatan jual beh yang meliputi :

a. Kegiatan penyajian barang

b. Kegiatan promosi

c. Kegiatan pergerakan

d. Kegiatan pelayanan

2. Kegiatan pengelolaan yang meliputi :

a. Kegiatan operasional

b. Kegiatan manajeinen

c. Kegiatan maintenance

3. Kegiatan pengadaan barang yang meliputi :

a. Dropping (bongkar muat barang) dan distribusi barang

b. Kegiatan penyimpanan

2.1.3.3. Pola Kegiatan

Kegiatan-kegiatan yang diwadahi pada shopping center

mempunyai pola-pola hubungan antar kegiatan. Kecenderungan

S^owinfl Center 19
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vang terjadi dalam arus penguniung dapat terjadi dengan adanya

bentuk-bentuk atau pola sirkulasi :3

1. Pola kegiatan mengenal medan

Pada kegiatan ini pengunjung memikirkan jarak yang akan

ditoinpuh untuk mcncapai unit penjualan yang dituju.

Pengunjung selalu mengutamakan pencapaian tercepat ke unit

vang dituju, sehingga perlu diberikan orientasi pencapaian ke

segala arah dengan pola yang jelas,

2. Pengunjung yang telali mengenal medan

a, Langsung ke tempat yang dituju, apabila untuk keperluan

singkat dan khusus. Agar maksud ini tercapi maka perlu

diberikan jarak capai yang efektif ke segala arah.

b. Berkeliling, apabila pengunjung ingin mernilili barang

ataupun sekedar melihat-lihat (rekreasi),

3. Transaksi

Dalam transaksi pengunjung langsung membayar harga barang

yang dibelinya pada kasir.

4. Rekreasi

Pengunjung dalam melakukan kegiatan belanja yang panjang

tentunya membutuhkan suatu perubalian suasana yang lebili

rekreatif, seliingga perlu diberikan keleluasaan dalam bergerak

atau tidak terikat jalur.

5. Kedekatanjarak

Penguniung cenderung untuk niencari jalan yang singkat

apabila kebutuhannya telah terpenuhi, sehingga bentuk dan

arah jalur climungkinkan untuk sahng berhubungan serta

rnudah dicapai.

2-1.4, Karakter Kegiatan Shopping Center

*") Repi, Fastucas Komersial TerpaaauArea PasarBawaii, iAUII. 1999 hal. 19
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Kegiatan utama di dalam shopping center adaiah kegiatan

jual beh yang berkaitan erat dengan kegiatan promosi dan tidak

terlepas dengan kegiatan rekreasi di dalamnya. Dari kegiatan

tersebut dapat dikelompokkan menurut sifat kegiatannya menjadi:

1. Sifat kegiatan jual beli

a. Dinamis

Hilir mudiknya orang di dalam shopping center menjadikan

suasana ruangan menjadi rarnai dalain melakukan kegiatan

belauja. Sifat dinamis yaitu dengan adanya aiiran

penguiijung dalam uiemilili bai'ang yang akan ciibeli.

b. Terbatas

Meskipun semua orang terlibat dalam kegiatan di dalam

shopping center tetapi tidak semua orang yang rnau dan

manipu melakukannya, melainkan hanya dari masyarakat

yang mempunyai tingkat ekonomi tertentu.

2. Sifat kegiatan promosi

Kegiatan ini mempunyai orientasi dalam upaya untuk

meningkatkan daya tarik dan persaingan barang dagangannya,

a. Dalam upaya meningkatkan daya tarik orientasinya lebih

mengarah pada segi visual atau penampakan barang serta

kesan yang langsung ditangkap oleh pengunjung secara

keselurulian.

b. Sedangkan orientasi persaingan barang dagangan adalali

lebili inengarah pada aspek harga dan kualitas bai'ang

dagangan serta mutu pelayanan dan penyajiannya.

3. Sifat kegiatan rekreasi

a. Non Formal

Pengunjung atau konsumen datang ke shopping center

untuk melakukan kegiatan santai, menyenangkan dengan

suasana ramainya berbagai macam kegiatan di dalamnya.
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b. Dinamis

Pergerakan pegunjung yang meiigalir dari satu tempat

kegiatan ke tempat kegiatan lainnya membuat suasana

menjadi dinamis.

2.1.5. Materi Yang Diperdagangkan

2.1.5.1. Jenis Materi Perdagangan

Berdasarkan tingkat kebutuhan pemakainya, materi

perdagangan pada shoppmg center dapat dikelompokkan

menjadi:'3'

1. Demand goods

Barang-barang pokok yang merupakan kehutuhan sehari-hari.

2. Corwinience goods

Barang barang yang sering dibutulikan tetapi bukan

kebutuhan pokok dan tidak dibutuhkan sehari-hari.

3. Impuls goods

Barang-barang kebutuhan khusus, mewah, Inks, digunakan

untuk kenyamanan dan kepuasan. Misal : perhiasan, asesoris

dan sebagainya

2.1.5.2. Cara Penyajian Materi Perdagangan

Beberapa kemungkhian bentuk wadali cara penyajian barang

dagangan dan tempat untuk menampung kegiatan pada shopping

center :10

1. Bentuk ternpat penyajian barang

a. Table Jtxture : bentuk mejamenerus.

b. Counterfixture : bentuk almari rendah.

c. Cases fixture : bentuk almari transparan.

d. Boxfixture : kotak-kotak terbuka.

^1 Joseph De Chiara, Time Saver Standartfor Building Types, Mc. Graw Hill, USA, hai. 731.
Ii}) Ernst Neufert, Data ArsitekJilid I,hal. 190, 192,193, 195, 196.
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e. Back fixture : rak-rak almari yang terbuka atau transparan

yang sekaligus sebagai penyimpan.

f. Hanging case : lemari penggantung.

g. Jendela peraga {etalase) : merupakan salah satu kotnponen

penyajian barang yang letaknya di luar toko, mempunyai

fungsi sebagai alat promosi untuk memperkenalkan barang-

barang yang dijual kepada pengunjung sebelum masuk toko.

2. Tempat untuk menampung kegiatan dan standard.

a. Lay out toko

b. Lay out toko besar

Bentuk wadah penyajian barang atau tempat untuk

menampung kegiatan tidak semua digunakan pada setiap toko,

hanya chgunakan sebagai standart dengan barang yang dijual dan

disusun berdasarkan suasana yang ciiingitikan.

2.1.5.3. Sifat Materi Perdagangan

Sifat materi perdagangan merupakan sifat lisik yang

terkanduiig di dalam shopping center, meliputi :

1. Bersih, yang meliputi barang dagangan dan tempatnya.

2. Tidak berbau, untuk barang yang berbau ditempatkan dan

dilakukaii peiigemasan kliusus.

3. Padat (paling tidak bentuk wadah hiamya}.

4. Kering

5. Tidak mudali busuk (tahan lama).

2.1.5.4. Sistem Pelayanan Pada Pusat Perbelanjaan11

1. Personal service

Pembeli atau konsumen dilayani oleh prarnuniaga dari

belakang counter, biasanya untuk barang mahal dan eksklusif.

2. Selfselection

11) Victor Gruen, Shopping Town USA, The Planning ofShopping Centers, 1960.
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Pembeli atau konsumen memilih barang. kemudian memberi

tahu praniuniaga untuk diberikan nota tanda pembelian untuk

melakukan pembayaran pada counter.

3. Selfsendee

PembeU atau konsumen dengan niembawa keranjang atau

trollev vang tersedia. kemudian memilih barang yang

dibutulikan dan dibawa menuju counter untuk membayar

barang yang telali dianibilirya.

2.1.6, Persyaratan Peruangan

Kenyamanan yang relatif tinggi bagi pengunjung dan

pedagang, mehputi pemenuhan akan dua aspek kenikmatan,

yaitu :1?

1. Emosional need (kualitatit), merupakan sesuatu yang dapat

dihayati perasaan dan mempengarulii emosi, seperti :

a. Lay out ruang.

b. Dimensi ruang.

c. Warna dan tekstur ruang.

d. Pengaturan perabot (tata letak).

2. Piusucat neect(kuantitatil), sesuatu yang berpengaruh langsung

dan dapat dirasakan oleh indera atau rasa manusia, seperti :

a. Pencahayaan (aiaini dan buatan).

b. Penghawaan (alami dan buatan).

c. Tata suara.

d. Dekorasi.

e. Pengendalian ban.

12
^ Ibid
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2.1.7. Area Lantai Pada Pusat Perbelanjaan

Dalam inereiicanakaii fungsi pusat perbelanjaan maka area

lantai yang ada dapat dibedakan :13

i. Selling Floor Area (Area Lantai Penjualanj

Merupakan total dari area mang yang digunakan di mana

pengunjung dapat mencapainya, antara lain area penjualan,

entrance, ruang depan dan toilet umum.

2. Net Sales Area- (Area Penjualan Bersih)

Merupakan area penjualan yang dapat dimiliki. tidak termasuk

entrance, ruang depan dan toilet umum, area penyirnpanan,

dan area tempat bertugas.

3. Gross Retail Area (Area Pengecer)

Merupakan total area lantai yang diukur dengan parameter di

dinding luar, misahiya area penyimpanan, area penjualan,

4. Gross [jeasable Area (Area Sewa)

Merupakan total area lantai yang cUtempati oleh para pengecer.

tidak termasuk mall, loading dock, dan area parkir.

2.2. Kegiatan Komersial

Jenis kegiatan ini berkembang khususnya di daerah perkotaan

dengan mehbatkan banyak pihak dan pelaku kegiatan. Jenis

kegiatan komersial ini dapat. dikelompokkan menjadi :

1. Kegiatan industri (industri besar, sedang dan kecil)

2. Kegiatan perdagangan (grosir dan eceran)

3. Kegiatan jasa (pariwisata, perbangkan, hiburan, transportasi,

kornunikasi dan lain sebagainya.)

2.3. Tinjauan Suasana Rekreatif

Suasana rekreatif adalali suasana yang dapat menyegarkan

badan kembah dan Ekiran atau sesuatu yang menggembirakan

5") Fries, Northeri, Shopping Centers, ADeveloper's Guide to Planning, 1977.
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dan meyenangkan.14 Ruang yang rekreatif adaiah ruang vang

mempunyai bentuk tata ruang yang bebas, dinamis, tidak

monoton dalam ruang gerak. Bentuk yang mencerminkan

kebebasan adalali adalali bentuk yang tidak terikat oleh sesuaui

(leluasa), bergerak dan ada kecenderungan untuk melakukan

perubalian.16 Sedangkan tata ruang yang mempunyai bentuk

dinamis adalali sesuatu yang fleksibel, tidak serupa, dan

cenderung mengikuti trend.16 Sedangkan pengertian tidak

monoton adaiah tidak membosankan dan mempunyai

kecenderungan bervariasj dan mempunyai iratna.

Jadi dapat disimpulkan bahwa suasana rekreatif adaiah

suasana suatu ruang yang membuat pengguna leluasa dalam

melakukan pergerakan sehingga memberikan kesegaran yaitu

dengan bentuk tata ruang yang terdiri dari berbagai macam

bentuk dan susunan yang tidak monoton, tidak serupa yang

keberadaanya terbuka untuk rriasyarakat luas.

Sedangkan suasana rekreatif dapat tercerrnin pada beberapa

hal, yaitu :

1. Bentuk

Bentuk dapat memberikan suatu kesan statis, stabil, formal,

agung, labil, aktif juga dapat memberikan atau mengesankan

suatu pergerakan atau pelepasan.17 Dari segi penampilannya

bentuk dapat dibagi menjadi :18

a. Bentuk teratur : bentuk geoinetris, kotak, kubus, kerucut,

pramid dan sebagainya,

b. Bentuk lengkung : umumnya bentuk-bentuk alam (memberikan

kesan kelembutan, kesenangan. dan kemdahan).

'4) Karnus Besar Bahasa Indonesia. Balai Pustaka.
15~) FritzWilkening, Tata Buang. 1987,
16) Francis D.K. Ching, Arsitektur Bentuk Buang Dan Susunannya, 1985,
17) RustamHakim, Unsur Perancangan Dalam Arsitektur Lansekap, hai,96
ie)Ibid, hal. 93.
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c. Bentuk tidak teratur : susunan yang terdiri dari berbagai

niacam bentuk dasar sehingga menjadi bentuk dinairiis clan

tidak monoton.

Sedangakan sifat atau karakter dari setiap bentuk

memberikan kesan tersendiri seperti :19

a. Bentuk kubus atau persegi haik tiga dimensi atau dua dimensi

memberikan kesan statis, stabil, formal, mengarali ke arah

monoton.

b. Bentuk bulat atau bola memberi kesan tuntas, labil dan

hergerak.

c. Bentuk segitiga dan yang meruncing memberi kesan aktif,

enerjik tajam serta mengarali.

Untuk mendapatkan suatu bentuk yang tidak monoton dan

dinamis serta mempunyai keanekaragaman maka bentuk dapat

merupakan komposisi dari gabungan ketiga bentuk dasar di atas.

Sedangkan prinsip-priusip penyusunan komposisi adalali:20

a. Sumbu : merupakan suatu garis yang terbentuk oleh dua buah

titik di dalam ruang dan terhadapnya bentuk-bentuk dan

ruang-ruang dapat disusun dengan cara teratur dan tidak

teratur.

b. Simetri : merupakan susunan yang seimbang dari pola-pola

yang harnpir sama dari bentuk dan ruang terhadap suatu

sumbu atau pusat.

c. Irama/pengulangaii : merupakan pola-pola yang sama dari

irama-hama yang teratur atau harrnonis dari garis-garis,

bentuk-bentuk, potongan-potongan dan ruang-ruang.

,9)rbid,hai.93
•**) Francis D.K, Ching, Arsitektur Bentuk Funng Dan Susunan/Tyct, ha!.T33.
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d. Datum : merupakan bentuk atau ruang yang teratur dan

m em pii nyai koiitinuitas dalam mengeloinpokkan suatu pola

bentuk dan ruang.

e. Transformasi : prinsip-prinsip konsep arsitektur yang dapat

dipertaliankan melalui sederetan transformasi.

f. Hirarki : perbedaan bentuk-bentuk dan ruang-ruang baik dari

ukuran, potongan bentuknya, dan dari penempataimya.

2. Skala Ruang

Skala dalam arsitektur adalali su atu ku alitas yang

mengliubungkan ruang dengan kemampuan manusia dalam

memaliami bangunan tersebut dan menunjukkan perbandingan

antara elemen ruang dengan suatu elemen tertentu yang

ukurannya sesuai bagi manusia. {Rastam Hakim, 1993) Skala

dalam dunia arsitektur dikenal 2 macam skala, yaitu :

NO i MACAM SKALA

•KA LA U M U l-A

2. SKALA MANUSIA,

dibag; -i macam :

> Skala Intim

D/H < i

> Skala normal

D/H = i

> Skala monumental

D/H = 2

PENGERTIAN

Ukuran relatif sebuah unsur bangunan terhadap
bentuk-bentuk lain di riaiam iingkupnya.
Ukuran relatif sebuah unsur ruang terhadap
dimensi dan proporsi tubuh manusia. _

Dapat membentuk suasana akrab
Memberikan rasa terlindung dari gangguan
Yaitu skala yang memberikan kesan leluasa
dalam bergerak
Membentuk suasana yang berwibawa, agung,
kuat, dan skral
Membentuk suasana yang menakutkan
Memberi kesan rnenyesakkan
Members kesan penghum tertelan oleh ruang

Tabel H, 1. Diagram Skala Ruang
Surriber • Unsur Perancangan Dalam Arsitektur Lansekap

3. Bentuk Ruang Sirkulasi

Sistem sirkulasi sangat erat hubungannya dengan pola

penempatan aktifitas sehingga merupakan pergerakan dari ruang

satu ke ruang yang lain yang dapat mempengaruhi kenyamanan.21

Ruang-ruang sirkulasi membentuk bagian yang tidak dapat

21) Rustam Hakim, Unsur Perancangan Dalam Arsitektur Lansekap, hal. 112.
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dipisahkan dari setiap organisasi bangunan dan memakan tempat

yang cukup besar di dalam ruang bangunan, jika dilihat sebagai

alat penghubung semata-mata, maka jalur sirkulasi tidak akan

ada akhirnya, seolah ruang yang menverupai koridor.22 Sirkulasi

dengan unsur tinier dapat diperlebar tidak hanya untuk

menampung lebih banyak lalu lintas, tetapi untuk menciptakan

ternpat-tempat pemherheiitian. beristiraliat atau menikmati

pemandangaii.'23 Bentuk ruang sirkulasi dapat mempengaruhi

gerak manusia pada waktu berkeiiling, oleh karena itu bentuk

ruang sirkulasi dibagi menjadi :

NO BENTUK CIRI-CIRi

1. Term tup Membentuk koridor yang berkaitan dengan
ruang-ruang yang dihubungkan melalui pintu-
pintu masuk pada bidang dinding

o Terbuka satu sisi Memberikan kontmuitas visual/ruang dengan
ruang-ruang

3. Torbuka dua sisi Terjadi perlu asan fisik dari ruang yang
ditembusnva

Tabel TL2. Diagram Bentuk Ruang Sirkulasi
Sumber • Arsitektur Bentuk Ruang Dan Susunannya

4. Organisasi Ruang

Ada beberapa organisasi ruang yang digunakan untuk dapat

menciptakan suasana rekreatif pada suatu ruangan, yaitu

organisasi linier, organisasi terpusat, organisasi radial, organisasi

grid dan organisasi cluster. Sedangkan organisasai-organisasi

ruang itu mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :24

a. Organisasi terpusat i

i. Bentuk-bentukuya relatif kompak.

*"'} Francis D.K. Ching, Arsitektur Bentuk Paang Dan Susunannya. hal. 286.
a) Ibid, hal. 287.
-4)Ibid, hal. 205-243,
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ii. Bentuk, ukuran dan fungsi mempunyai konfigurasi yang

secara geometris teratur dan simetris terhadap dua sumbu

atau lebili.

iii. Mempunyai bentuk sekunder yang berbeda dengan bentuk

lain sebagai akibat tauggapan terliadap bentuk yang lain.

iv Bentuk-bentuknya luwes, sehingga tanggap terhadap

bentuk-bentuk yang lain.

b. Organisasi linier :

i. Terdiri dari bentuk yang benilang-ulang.

ii, Bentuk organisasinya luwes seliingga bisa diliubuiigkan

dengan bentuk organisasi yang lain,

iii. Bentuk organisasinya menunjukkan arah dan

perturnbulian.

iv. Dapat dihubungkan dengan ruang linier yang berbeda dan

terpisah.

v. Dapat mengliubungkan dan mengorganisir ruang-ruang

disepanjang bentangnya,

c. Organisasi radial :

i. Mempunyai ruang pusat yang dominan dari pada ruang lain

yang ada jari-jarinya.

ii. Bentuk organisasinya dapal memadukan organisasi

terpusat niaupun organisasi linier.

iii. Susunan organisasi ini menghasilkan suatu pola yang

dinamis, bergerak dan berputar mengelilingi pusatnya.

d. Organisasi cluster ;

i, Mempunyai ketitadakteraturan bentuk.

ii. Bentuk organisasinya luwes dan dapat menerima

perturnbulian tanpa mempengaruhi karakternya.

iii. Memiliki orientasi leluasa ke segala arah.

iv. Menerima bentuk yang beda ukuran, bentuk dan fungsi.
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e. Organisasi grid :

i. Bentuk ruaiiguva dial ui" dalam pola grid tiga dimensi.

ii. Bentuknva teratur.

iii. Bentuk-beniuk ruang pada pola organisasi grid memiiiki

hubungan bersama walaupim beda ukuran, bentuk dan

fungsi.

5. Warna Ruang

Peranan warna dalam arsitektur dapat dipakai untuk

memperkuat bentuk yang dapat memberikan ekspresi kepada

pikiraii atau jiwa manusia yang meliliatnya dan dapat

rneneiitukan karaktei- suatu ruang.25 Menurut teori, warna terdiri

dari dua rnacam sistem, yang umumnya digunakan dalam

meiiysun warna adalali teori :2b

a. Teori Prang Colour System :

Secara psikologi warna dibagi menjadi tiga dirriensi :

i. Hue : mengenai panas/dingiimya warna.

ii. Value : mengenai gelap terangnya warna.

iii. Intensity : mengenai cerali dan redupnya warna.

b. Teori Munsell Colour System ;

i. Hue : menyatakan kualitas warna atau intensitas panjang

gelombang.

ii. Value : kesan kemudahan warna.

iii. Chrome : peiiimpangaii terhadap warna putih atau

kejeuuhan warna.

Sedangkan sifat-sifat warna ditinjau secara psikologi untuk

menciptakan suasana ruang yang dihaxapkan adaiah :

2') U.K. Ishai-, Pedoman Umum Merancang Bangunan, hai. 132.
i6} Pjjstam Hakim, Unsur Perancangan Dalam Arsitektur Lansekap, hai 101 -102.
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Suasana rekreatit" pada suam ruangan dipengarulii oleh

pergerakan manusia di dalam melakukan aktifitas antai'a

konsumen dan pedagang. Pergerakan tersebut dipcngai'ulii oleh

keinghian dalam memenuhi kebutuhaunva. Kebutuhan tersebut

adalali {Simonds Jolm Orsmsbe, J961 ) :

1. Faktor pendorong adaiah pengunjung melakukan pergerakan

menuju ke tempat yang lebih menarik, suasana yang lain,

bentuk yang dinamis dan sesuatu yang aktual,

2. Kaktor pengarah adaiah cendenmg mengikuti arah yang

dibentuk, jalur yang dinamis dan pola sirkulasi.

3. Perangsang untuk beristirahat adalali keingrnan pengunjung

untuk mendapatkan privacy, rnemperoleh view dengan melepas

lelali.

4. Pergerakan horisontal adalali pergerakan yang lebili mudah,

bebas. perubalian arali lebili mudah. pergerakan lebih aman.

5. Pergerakan ke bawah yang memberikan privacy.

6. Pergerakan ke atas yang dapat memberikan suasana baru

dalam pergerakan.

Sedangkan pergerakan manusia dan sifatnya merupakan

penentu ruang dan suasana rekreatit' {Toetoeko Hari Hatmojo,

199*1] adalali :

1. Bebas : manusia melakukan pergerakan ke arah yang lebili

bebas, melakukan pergerakan karena terikat oleh suatu obyek

dan mencari tempat untuk rnemperoleh view yang luas.

2. Santai : mencari tempat yang lebili privacy untuk melakukan

istiraiiat karena ieiah sambil menikmati suasana lingkungan

dan mengamati obyek dengan santai sambil melakukan

transaksi .
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3. Teraiali : melakukan pergerakan ke tempat yang mempunyai

suasana berbeda, melakukan pergerakan menurut peiigarah

pola sirkulasi.

4. Dinamis : menuju tempat yang lebih leluasa, mempercepat

pergerakan apabila tidak tcrtarik pada suasana materi

dagangan dan akan bosan dengan jalur yang monoton.

2.4. Studi Pembanding Unsur Pembentuk Suasana Rekreatif

2.4.1. Bentuk

FEMBAItfDiNG KONDISI EKSISTING

Bentuk dasar ruang menggunakan bentuk ru^ng j
yang teratur dengan bentuk dasar segiernpat, i
sehmgga terkesan monoton dan sederhana
Pola tata ruangnya berdereT/'iinier di seiuruh sisi i
bangunan.

P Rarnai Mali

sborm'ma Center
• r f V ;

1

i Retail
t 1

P«=>t-.r,j! 1 P^tr-,-1 !

i i Koridor i

J1 ,! F" : t
1 Ketaii| | :

1 U
::: *T£DE::::

:l
Retail |

I 1 Koridor I

1
1 Ketau Retail Retail i

Bentuk dasar ruang adaiah dengan bentuk yang
teratur, yaitu bentuk dasar segiernpat, sehingga
terkesan tidak dinamis dan monoton datani ruang
gerak.
Pola tata ruang terletak sepanjang sisi bangunan
secara berderet,

1 1 1
T

r^orai! i-'::laii j Kctnu
! i

i'^oriuor

H t: :: : y'rtr-t'-: •'. •

Retail Koridor

Retaill Retail I Retail
_ j l

Tabvi U.6. Kondisi Eksisting dentuk Ruang
Sumber - P^ngamr^an

Retail

Retail

Retai

Retail
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2.4.2. Skala Ruang

PEMBANDING

> Malioboro Mali

V Pamai Mai!

Acwio ZMLVJiridnto

1^4 00-2 g

KONDISI EKSISTING

Perbandingan D dan H "
D/H -• 1, yaitu skala mum luiini.-'. rurin
Slpku ki?< <~\-i*-t retail'

D/ i ! = 1 , Viiil 11 Si-ia;a 11 iuliLl i;!niiiai i u ::!'_: i-„ v:\i-r

/

i-.oriLLUi / I telali

.-V I
>'•••'-:-\ I

v ICUr

T-'p^^b^rjdingnn Er dan M '

D/H -'- I, yaitu skala mtirn (untuk ruang
oirkukt^i dan retail*

D/H - i. vaitu skaia monumenral (untuk videi

•ri ,-1n r ; rr/ retail

? 1

Sumber >-'et laamatan

2.4.3. Bentuk Ruang Sirkulasi

PEMBANDING
f ,i_ i ;i- .,,., »i-.ii

I •

> Rarnai Mall
-l_

KONDISI EKSISTING

Pola sirkulasi bersilat Inner yang diarahkan oleh
perletakan unit pertokoan dan eskalator dan
tidak adanya vanasi pola sirkulasi.
Bentuk ruang sirkulasi terbuka pada satu sisi

ril'ea SirKUiaSl Retail

Pola sirkulasi yang terjadi di tiap lantai terletak di
tengah dikeulingi oleh unit retail yang ada.
Bentuk ruang sirkulasi terbuka pada satu sssi.
iGambar sencrti di atasi

Tabel U.S. Kondisi Eksisting Bentuk Ruang Sirkulasi
Sumber: Pengamatan
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2.4.4. Organisasi Ruang

PEMBANDING KONDISI EKSISTING
> MaHoboro Mail • O

te

rganisasi ruang rnenggunak
rpusat di mana plaza merupa
ang-ruang yang ada

an organisasi

f.an pusat dan

Retail Retail Retail R etail

Retail
H

i

Retail^ :: -: £i_fi::::: -

4
1

Petai
1 ! • 1

! I •" " 1
1 1 l

etai!

*
Rarnai Ma.il • Organisasi ruang dengan menggunakan sistem

organisasi grid, di mana ruang-ruang diatur
menggunakan grid secara teratur,

Retail [ Retail | Retail | Retail
! ! !

Retail

i
Retail 1 Kondor Retail

|:: •: >M? ::: '•: \

Retail Koridor Retail

Retail
T—l 1

retail
!

Retail j Retail Retail

Tabel II, 9 Kondisi Eksisting Organisasi Ruang
Surrber: Fengarruitan

2.4.5. Warna Ruang

sfchopyjma Centerp

KONDISI EKSISTING

Dtnding ; krern
Lfaiitai : ookiai

Plafond ' krem

Rum itu re : perak aiurmnium dan oranye pada
oembatas vide.

Rangka atap : hrjau _
Dinding : putih
Lantai : coklat + putih
Plafond • puith
Furniture • oranye dan hijau pada pembatas vide.
Rangka atap : me rail

Tabel K. 10. Kondisi Bksisvmg Warna Ruang
Sumber: Pengamatan
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BAB III

ANALISIS SUASANA REKREATIF UNTUK

MENINGKATKAN DAYA TARIK

3.1. Pengantar

Shopping center sebagai tempat kegiatan perbelanjaau yang

merupakan salah satu mafa rantai dari kegiatan ekonomi. Selain

berfungsi sebagai tempat kegiatan perbelanjaan shopping center

merupakan tempat kegiatan yang tidak dapat terlepas dan lungsi

sebagai tempat rekreasi. Sebagai salah satu sarana yang dapat

drjadikan tempat rekreasi maka tuntutan kenyamanan dan

suasana rekreatif menjadi salah satu faktor yang hams

dipertimbangkan supaya pengunjung tidak oepat merasa bosan

dalam melakukan kegiatan di dalamnya. Maka untuk mencegaJi

kelelahau dan kebosanan dalam melakukan kegiatan yang

parrjang perlu adanya variasai suasana tnaupun variasi kegiatan.

Variasi suasana menurut kinematika gerak dapat dilakukaii

dengan gerakan berjalan-jalan, berhenti sejenak, berhenti lama,

istiraliat dan menikmati view sekeliling. Variasi suasana ini dapat

diciptakan dengan meuyediakaii fasilitas :

1. Menyediakau ruang terbnka (plaza) yang diiengkapi dengan

tempat duduk untuk meugliilangkan rasa bosan dan jemih

akibat melakukan kegiatan perbelanjaan yang parrjang.

2. Pengolahan jalur sirkulasi dengan perubalian ketinggian lantai.

penyempitan dan pelebaran koridor, permainan ketinggian

plafoii. perubahan bentuk, warna.

Sedangkan variasi kegiatan dapat diciptakan dengan

mempertimbangkan kegiatan yang bcrheuti lama, istirahat dan

siaTJpmd Center 37
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menikmati view sekeliling dengan menyediakan fasilitas rekreasi

yang berupa :

1. Cafetaria

2. Tempat promosi barang

3. Bioskop

4. Tempat permainan anak

5. Billyard center

Sedangkan ruang snooping center yang mencerminkan

suasana rekreatif adaiah ruang-ruang dinamis yang memberikan

kebebasan dalam melakukan pergerakan, kegiatan yang santai

dan tidak membosankan dengan adanya suatu variasi. Suasana

rekreatif di dalam shopping center tersebut dapat diciptakan

melalui :

1. Pengolahan bentuk dengan cara mengkomposisikannya

2. Skala ruang

3. Sirkulasi ruang

4. Organisasi ruang

5. Warna ruang

3.2. Bentuk

Bentuk segiempat memberikan kesan kesederhanaati dan

monoton (Hhat Tabel n.6 BAB II). Untuk menciptakan suasana

rekreatif sehingga pengunjung dapat leluasa dalam melakukan

pergerakan maka bentuk segiempat disusun dengan cara

mengkomposisikannya dengan adanya suatu penambahan

ataupun pengurangan bentuk, sehingga dapat tercipta suatu

bentuk ruang yang dinamis dan tidak menimbulkan kesan ruang

yang monoton.

Suatu bentuk yang diciptakan, akan memperlihatkan sisi-

sisi permukaannya, dan permukaan akan mempengaruhi

Shopping Center _ ^Jffi
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penampilan bangunan.1 Pada tata ruang bentuk dapat

memberikan suatu kesan dan bentuk dasar dapat memberikan

kesan statis, bergerak, aktif.2 Bentuk dapat diciptakan melalui

suatu komposisi bentuk dasar (segitiga, segiempat, lingkaran) atau

suatu bentuk komposit dengan penggabungan, penambahan

ataupun pengurangan dari bentuk dasar.3 Dalam penentuan

komposisi bentuk dasar ruang pada shopping center yang perlu

menjadi pertimbangan adaiah kemudahan dan keefisienan dalam

penataan ruang dan perabotan yang berkaitan erat dengan pola
sirkulasi di dalam ruang dan adanya pola struktur yang jelas.

Seliingga bentuk yang digunakan untuk mendasari ruang

shopping center yang mempunyai bentuk tata ruang supaya

pengguna leluasa untuk bergerak adaiah bentuk segiempat

dengan pertimbangan :

1. Bentuk segiempat merupakan bentuk yang fleksibel ke arah

horizontal maupun vertikal.

2. Dalam pengembangan modul struktur merupakan bentuk yang

efisien dan adanya pola struktur yang jelas.

3. Efisien dalam penataan ruang dan penataan perabotnya

sehingga tidak membuang ruangan dan perabotan dapat

menempati sisi ruangan dengan baik.

4. Pola sirkulasi yang efisien dan mudah

5. Memudahkan dalam pengaturan hubungan antar ruang

perbelanjaan

Sedangkan untuk menciptakan ruang shopping center

dengan suasana rekreatif supaya pengguna dapat leluasa dalam
melakukan pergerakan dan memberikan kesan dinamis adaiah

dengan bentuk dasar segiempat dalam pengolahan masa

1J Francis D.K. Ching, Arsitektur Bentuk Ruang Dan Susunannya, 1985 .
2) F.ustam Hakim, Unsur Perancangan Dalam Arsitektur Lansekap, hal.93.
y) Francis D.K. Ching, Arsitektur Bentuk Puang Dan Susunannya, 1985.
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bangunan dengan cara mengkomposisikannya melalui perbedaan-

perbedaan bentuk-bentuk baik dari ukurannya maupun pada

susunannya. Kaiena dengan komposisi bentuk akan memberikan

keanekaragaman yang dapat mencegali kebosanan dan akan

mengliilangkan suasana monoton. Karena dengan adanya suatu

komposisi bentuk akan dapat terbentuk keanekaragaman.

Keanekaragaman akan lebili terasa dalam menciptakan suasana

rekreatif jika dibandingkan dengan sesuatu yang monoton.4

Dengan demikian prinsip penyusunan komposisi yang dapat

mencerminkan suasana rekreatif pada shopping center adaiah

dengan prinsip hirarki, karena prinsip tersebut mempunyai

karakter bentuk yang berbeda dari ukurannya dan dari

penenipatamiya, seliingga dengan adanya perbedaan tersebut
akan menjadi suatu bentuk yang dinamis dan tidak monoton.

Ax.

II
X

/

v
\/

Gam.&ir III 1. Komposisi Bentuk Dasar
Sumber: Analisis

3.3. Skala Ruang

Penggunaan skala dalam ruang pusat perbelanjaan belum

sesuai dengan tuntutan aktifitas dan fungsi ruangan (Hhat Tabel
II.7 BAB II). Untuk dapat menentukan skala yang baik terlebih
dahulu kita harus mengetaliui fungsi dari bangunan tersebut.

d) Edward T. White, Concept Sourcebook, aVocabullary ofArchitecture Forms, 1990.
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Skala dalam arsitektur adaiah kesan yang ditimbulkan
bangunan atau ruang mengenai ukuran besamya.* Skala
merupakan suatu kualrtas yang mengliubungkan bangunan atau
ruanfi deng«i keuiainpuan manusia dalam memahami bangunan
atau ruang.- Dalam arsitektur dikenal dua^na^kala^yaitu^

i NO MACAM SKALA_
PENGERTIAN^

Adaiah perbandingan ukuran elemen ruang
terhoda__aernen ]airi_ii___i__I__jI 1 SKA I.A UMUM

U-

3— *»«™». — —•:^^:t^- t:r s-Un^r dimensi dan proporei tumuli
manusia.

fj.-.-;

Skala Normal

D • H = 1

Skaia Intim

D/H < 1

Skala iviuiiumental

D/H > 1

Memberikan kesan keleluasaan dalam
pergerakan.

• Dapat membentuk suasana yang akrab.
. Dapat memberikan rasa terlindung bagi

manusia vang berada di dalamnya.

Dapat membentuk kesan keagungan.
Dapat membentuk suasana yang
menakutkan.

Memberikan rasa kekaguman.

Dapat membangkitkan semangat dan
keku atari. .—.

rnuei nj 1 D.agarum Skala Ruang
Sumner: iJrisur Perancangan DalamArstekturLansekap

Dari pengertian tersebut maka skala ruang pada shopping
center yang dapat membentuk suasana rekreatif serta dapat
mencerminkan kedinamisan dan kebebasan sehingga pengunjung
dapat melakukan keleluasaan dalam pergerakan adaiah dengan
menggunakan skala normal dan skala intim.

--) HK. Ishar, Pedoman Umum Merancang Bangunan hal. 100.
^Ru^H^ro, Unsur Perancangan Dalam Arsitektur LunsekapM- 55

Shopping Center.
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Noraial (bebas dalam bergerak) Intim (akrab, rasa terlindung)

Gamba-M2 Penganjh SkrJa. Terhadap Suasana Rekreatif
Surnber. Analisis

Sehingga diagram skala ruang yang membentuk suasana
yang mencerminkan kebebasan seliingga leluasa dalam
melakukan pergerakan dan membentuk suasana akrab,
terlindung dari gangguan adalali

NO RUANG SIFAT

KEGIATAN

4. i Rtui*$ PeturuHua*

1 Hall/Lobby

2. ! Toko
3. j Tempat sortir barang

Tempat pengemasan
Temoal simpan barang

j C. PeOafjUMg EceraM_
I 6. ! Toko

T.t'ernpatsimpan_barar_.
D. i Ktuj*i>J'efri}vx*iK

iani area 1r.tcTrr.as1

_. i ibmrng Peit^eiola
;t.u

10 i ft.uang direksi

life.
•tari-s

12. I Ruane start
4,

["~f__J_gf*ff PemtatM-iM Atmk
j 13. j Ruang duduk 1

;.ermain j14, j Ruang be;
15. I Katetana

Ruan£ pgn^elola

G. 1 Rmo*% sahurd
Lobby

18. ! Counter

+•
ua:ifc_-enriain:

20. I Ruang pengelola
j B. Biaxkop
i 21. I Lobbv

Ruang

23. Ruanc administrasi
*!<-,Ruana pengelola

Shopping CeMter_

Gembira

Gembira

Tenane

Tenan

Tenana;

Gembira

Tenang

•Rr,;

Formal

Formal

Formal

Formal

Gembira
•is,*--,v.;.- -.
_ v-iil'vU Li

Gembira

Formal

Gembira

Forma!

embira

Formal

Gembira

Formal

Formal

Formal

BENTUK

KEGIATAN

_Pelayanan

Transdi-'-si

Keria

Keria

Kerja

Transaksi

K^a

ivloncari inforrnasi

Bertamu

Ken a

Keria

Kor;a

Santai, duduk

;rmain

Makai

Kerj a

Pelayanan

Pelayanan

Eennain

Keria

Santai, menunggu

Kerja

Kerja

SKALA

RUANG

Nonnal

Normal

Normal

Normal

Normal

Normal

Normal

tirn

Normal

Intim

Intim

Intim

Normal

Normal

Normal

Intlrn

Nonnal

Intim

Normal

Intim

Normal

Intim

Intim

Intim

LVH

5/5

4,75/4,75

4/4

4/4

4/4

4,75/4,75

4/4

5,4/3,5

4/4

3,4/3,5

3,4/3,5 _

3,4/3,5

4.5/4,5
A *-?_. <

4/4

3,4/3,5

5/5

3,4/3,5

4,75/4,75
3.4/3,5

5/5

3,4/3,5
3,4/3,5

3,4/3,5
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Nonnal

Normal

Normal

Normal

Norma!

Normal

Normal

Normal

Normal

Normal

4,75/4,75
4/4

4/4

4,5/4.5

4/4

3.75/3,75

4,5/4,5

4,5/4,5

4/4

4/4

Tabel TR.2. Diagram okala Ruang Shopping Center
S.f^ber ' AncJ'siS-

3.4. Sirkulasi

Dasar pertimbangan untuk menciptakan sirkulasi yang
rekreatif pada ruang dalam baliwa shopping center mempunyai
bcrbagai kegiatan berupa kegiatan belanja, promosi dan tidak
terlepas dari kegiatan rekreasi. Dalam melakukan kegiatan yang
panjang sirkulasi yang monoton akan menimbulkan rasa bosan
dan jenuh. Karena sirkulasi yang lurus akan membuat seseorang
merasa bosan atau enggan untuk menyusuri, apabila seseorang

tidak yakin akan adanya sesuatu yang benar-benar (Ubutuhkan di
ujung perjalanan. Seliingga perlu penciptaan sirkulasi yang
rekreatif berupa variasai suasana seperti perubahan ketinggian
lantai, perubalian bentuk ruang yang dihubungkan, perubalian
bentuk ruang sirkulasi.

Stiorwfoa Center
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Ganwar UL3. Sistem Fergera'mn Yang Rekteatij
Sumber • Concept Fourcebr^'K

Ruang ruang sirkulasi membentuk bagian yang tak dapat
terpisahkan dari setiap organisasi bangunan dan memakan
tempat yang cukup besar' di dalam ruang bangunan. Jika dililiat
sebagai alat penghubung semata-rnata, maka jalur sirkulasi tidak
akan ada akhirnya vang seakan-akan membentuk ruang-ruang
yang meuyerupai lorong-lorong. Bentuk suatu ruang sirkulasi
harus dapat menampung gerak manusia pada waktu berkeliling
berhenti sejenak. beristirahat atau menikmati pemandangan
sepanjang jalur sirkulasi/ Berituk ruangsirkul^^

NO I BENTUK RUANG SIRKULAS

Tertutup

Terbuka Satu Sisi

O.
Tt:rbuKa i_.'ua bisi

KARAKTER

Membentuk koridor yang berkaitan
dengan ruang-ruang yang
dihubungkan melalui bidang pintu
masuk pada bidang dinding.
Memberikan kontinuitas visual/

A~' ;gan ruang-ruang.

Menjadi penuasan fisik dan ruang

vane dttembusnya.

_ n in j Diagram Bentuk Ruang Sirkulasi
Sumber ^rsteMurBentufc Ruang Dan Susunannya.Tabel m "• -

-) Francis D.K. Ching, Arsitektur Bentuk Puang Dan Susunannya, hal. 286.

SfcojJpmg Center,
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Sehingga bentuk ruang sirkulasi pada shopping center
supaya pengguna dalam melakukan kegiatan dapat leluasa
bergerak adalali dengan bentuk ruang sirkulasi tertutup kaiena
akan menmdahkan dalam pergerakan yang dapat mengarahkan
sirkulasi pengunjung secara teratur dan terbuka satu sisi karena
bentuk ruang sirkulasi tersebut mencerminkan adanya unsur
keleluasaan dalam pergerakan.

Area sirkulasi Unit toko Area sirkulasi Unit toko

"" Gawbar 111.4. Bentuk Ruang Sirkulasi Pada Shopping Center
Sumber: Analisis

Sirkulasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dalam organisasi ruang shopping center. Sehingga masalali
sirkulasi berkaitan erat dengan penyedian ruang sirkulasi bagi
pengunjung untuk rnemperoleh kenyamanan dan keleluasan
dalam melakukan pergerakan untuk mencapai setiap fasilitas
yang ada pada shopping center.

Oleh karena itu ada beberapa pertimbangan untuk menjadi
dasar dari penentuan pola pergerakan yang terjadi di dalam
shopping center, yaitu ;
1. Pola sirkulasi yang dapat mendukung kenyamanan pergerakan

pengunjung dan dapat melakukan keleluasaan dalam setiap
kegiatan yang ada pada shopping center.

2. Penyediaan ruang sirkulasi yang cukup dan adanya pola
bentuk perpindahan yang jelas.

stopping Center
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3, Agar pengunjung tidak kehilangan arah dalam melakukan
kegiatan maka diberikan alternatif ruang sirkulasi yang dapat
rnengarahkan pengunjung ke mana akan bergerak.

Gambar III 5, Pola Sirkulasi
Sumber: Analisis

3.5. Organisasi Ruang

Organisasi ruang terpusat dan grid akan menimbulkan
suatu kesan bentuk ruang monoton dan tidak luwes untuk
menerima pertumbuhan dan perubalian langsung tanpa

lneinpengarulii karakternya.
Organisasi ruang diperlukan agar didapatkan komposisi

ruang yang sesuai dengan fungsinya, yaitu sebagai pusat
perbelanjaan. Dengan adanya organisasi ruang maka akan dapat
rnenjeiaskan seberapa tingkat peritingnya setiap ruang yang ada
pada shopping center. Syarat-syarat yang harus diperhatikan
dalam meiiyusun organisasi ruang pada sebuah bangunan adalali
letak-letak fungsi, persyaratan ukuran, klasifvkasi hirarki ruang,
pencapaian, pencahayaan ataupun pandangan.* Dengan demikian
akan dapat diketaliui ruang apa yang akan direncanakan, bentuk

*) Francis D.K. Ohing, Arsitektur Berituk Fuang Dan Susunannya. hal. 204, 1985.

"Syttpfrnfy Center_
46

 



Acy\b Zubbmantc
95340039

dan pola sirkulasi yang terjadi, hubnngan antara ruang yang satu
dengan ruang yang lain dan terhadap ruang luar.^

Pola organisasi ruang membutuhkan transformasi
berdasarkan dari pola hubnngan ruang vang lebih spesifrk dari
kegiatan yang diwadalii. Yang menjadi dasar pertimbangan dalam
perencanaan organisasi ruang adaiah :
1. Organisasi ruang harus disesuaikan berdasarkan fungsi yang

akan diwadalii yaitu sebagai tempat kegiatan perbelanjaan.
2. Kemudahan pencapaian ke semua ruang.

3. Sirkulasi harus dapat mendukung kenyamanan dan
memberikan ruang sirkulasi yang cukup dalam kegiatan
perbelanjaan.

4. Hubungan antar ruang yang satu dengan ruang yang lain dapat
terlihat dengan jelas.

Seliingga organisasi ruang pada shopping center yang dapat
mencerminkan suasana rekreatif supaya pengunjung dapat
leluasa dalam melakukan pergerakan, membentuk ruang-ruang
yang dinamis adalali organisasi :
1. Yang mempunyai karakter ketidakteraturan bentuk yang

mencerminkan bentuk dinamis dantidak monoton.
2. Yang memiliki orientasi leluasa ke segala arah.
3. Dapat menerima bentuk yang beda ukuran, bentuk dan fungsi.

Dengan demikian maka organisasi ruang shopping center
yang dapat mencerminkan suasana rekreatif adalali organisasi
cluster karena bentuk organisasinya luwes dan dapat menerima

9\ Ibid, hal. 205,
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pertumbuhan tanpa mempengaruhi karakternya. Sehingga bentuk
organisasi ruang pada shopping center adaiah :

Ruang
ME

R. AHU

R. rap at

Ruang

direksi

Ruang
sekretaris

Ruang genset

R. pompa

Lavatory

R. staff

R.tamu

Gudang

Toko grosir

Cafetaria Toko eceran

1

Promosi Bioskop

Billyard

Entrance Arena

bermain

Gambar UI.6. Organisasi Ruang Shopping Center
Sumber: Analisis

Sedangkan organisasi ruang pada tiap lantai bangunannya

adaiah sebagai berikut:

1. Organisasi ruang lantai basement

R.M.E R genset

RA.RU R pompa

Ruang
parlor Gudang

Ruang
keamanan

Lavatory

Gambar III 7. Organisasi Ruang Lantai Basement
Sumber: Analisis
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2. Organisasi ruang Ianted 1

Unit pertokoan

R. service

Unit

pertokoan Ruang

promosi Unit

pertokoan

. ,

Lobby

Gambar 111.8. Organisasi Ruang Lantai 1
Sumber: Analisis

3. Organisasi rucffiglantcd 2

Unit pertokoan

R service

Unit pertokoan Sirkulasi

S^ojjpmfl Center_

Unit pertokoan

Gambar IE 9. Organisasi Ruang Lantai 2
Sumber; Analisis
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Ruang rapat

Ruang

direksi

Ruang

staff

1
Ruang

J tanm
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Gambar III. 10. Organisasi Ruang Pengelda
Sumber: Analisis

5. Organisasi ruang lantai 3

R. pengelola

Rproyektor Bioakop Rpengelola

Unit pertokoan Lobby R billyard j

Kafetaria
Counter

Arena permainan Rpengelola

Gambar III. 11. Organisasi Ruang Lantai 3
Sumber: Analisis

S^opptHfl Center
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Berdasarkan pada organisasi ruang shopping center di atas
maka komposisi masa bangunan adaiah masa tunggal.

Gambar HI. 12. Komposisi Masa Bangunan
Sumber: Analisis

3.6. Warna Ruang

Penggunaan warna ruang pada pusat perbelanjaan tidak
sesuai dengan fungsi ruang dan fungsi kegiatan (Hhat tabel H.10
BAB n). Dalam menentukan komposisi warna pada suatu
bangunan terlebih dahulu hams diketaliui fungsi bangunan itu
sendiri, fungsi ruang d«i kegiatan. Sehingga dengan mengetahui
hal tersebut dapat diciptakan suasana yang diharapkan.

Warna dalam arsitektur digunakan untuk menekankan atau
memperjela-s karakter suatu objek, memberikan aksen pada
bentuk dan bahannya."> Warna dalam kaitannya dengan suatu
desain adaiah sebagai salah satu elemen yang dapat
mengekspresikan suatu obyek disarming bahan, bentuk, tekstur,

10) AR.G, Isaa$. Approach to Architectural Design-

Shopping r-MAtA*
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dan garis, Warna dapat meninibulkan kesan suatu ruangan dan
uiempunvai eiek psikologi.11

Sistem yang umumnya digunakan dalam menyusun warm

adalali teori : (Rustam Hakim, 1993)
1. Teori Prang Colour System

Secara psikologi warna dibagi :
a. Hue :mengenai panas dinginnya warna yang dibagi dalam 5

kolas, yaitu; primary, secundary, intermediate/perantara,
tertiery. dan quatenary.

b. Value : mengenai gelap terangya warna.

c. Intensity : mengenai cerah danredupnya warna.

2. Teori Munsell System

Secara psikologi satu warna ditentukan tiga komponen, yaitu
a. Hue : menyatakan kualitas warna atau intensitas panjang

gelombang.

b. Value : kesan kemudahan warna.

c. Chroma : penyimpangan terhadap warna putih atau
kejenuhan warna.

Panas dinginnya warna :17
1. Merah dan jingga adalali warna-warna ynag paling panas dari

segala warna.

2. Biru dan ungu adalali warna-warna yang paling dingin.
3. Hijau adaiah diantara panas dan dingin.

Pengamh dari berbagai Hue :13
Warna panas memberikan rasa gembira dan menggugah

hati, daripada warna dingin yang memberikan rasa kalem dan
tenang. Terlalu banyak warna panas akan sangat merangsang dan

") RustzmB^m. Unsur Perancangan Dalam Arsitektur Wtep,hal.l08
12)Depdikbud, Dasar-Dasar Desain, 1982.
:>)rbid
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menjepit. warna dingin akan kelihatau seperti menjauh dan obyek
nainpak kecil.

Dalam kaitannya dengan warna ruang pada shopping center
vang dapat menimbulkan suasana rekreatif maka untuk
rnemperoleh komposisi warna ruang yang diharapkan dapat
menggunakan sifat warna sebagai berikut :

SIFAT WARNA
> HANGAT

DINGIN

FUNGSI RUANG

Warna hangat lebih menyenangkan untuk area di
mana manusia tidak diburu waktu (misal : area
rekreasi)
Penggunaan warna dingin untuk area di mana
dilakukan pekerjaan rutin

Tabel ISA Penggunaan Sifat Warna Sesuai Dengan Fungsi Ruang
Sumber: Unsur Perancangan Dalam Arstektur Lansekap

Berdasarkan sifat warna hangat dan dingin maka untuk
mendukung suasana rekreatif, maka warna tersebut dapat
diuraikan lagi menurut menurut sifat-sifatnya sebagai berikut:

SIFAT

HANGAT

>

>

>

>

>

>

WARNA

Putih

Kuning
Kuning hijau
Hijau
Abu-abu (campuran)
Me rah

Jingga
Jingga kuning

DINGIN

> Hitam

> Biru

> Biru ungu

> Ungu
> Ungu merah
>» Biru hitam (campuran)
> Coklat hitam (campuran)

Terang, cerah
Bebas,, ceria
Tenang, menyenangkan
Tenang, ramah, cendekia
Menenangkan
Panas, melelahkan urat saraf
Gembira, bergairah
Lmcah, bergairah

Gelap, mencekam, menakutkan
Keras, dingin
Sombong, euka mengkhayal
Tinggi, ekstnm
Tenang, peka
Menekan
Menolak. menghindar

Tabel W5 Diagram Sifat Warna Hangat
Sumber: Fedoman Umum Merancang Bangunan

Dengan berdasarkan pada tabel III.4 maka warna yang
digunakan untuk menciptakan suasana rekreatif adaiah dengan
menggunakan komposisi atau susunan warna yang bersifat

S&ojjpmg Center
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hangat. Karena warna yang bersifat hangat mempunyai karakter
lebili menyenangkan untuk area dimana manusia tidak diburu
oleh waktu dan biasanya untuk area yang digunakan lebih bersifat
rekreasi." Sedangkan untuk ruang yang membutuhkan
konsentrasi dalam pekerjaau dengan menggunakan warna yang
bersifat dingin. Penggunaan warna dapat dilakukan pada bidang
dinding, lantai, dan plafon.

Sehingga warna yang dapat mendukung suasana rekreatif
adalali sebagai berikut :

NO RUANG

A..

S.

Ruumr Pemerimau*
Hall/lobby
PeHaeattR Grosir

Toko

C.

Tempat sortir barang
Tempat pengernasai

Tempat sirnpan barang
PeAatumn Ec«mtt_

Toko

Temoat sirnpan barang

D. | RiutMe PetaycutaM
Kuane area mtbrmasi

E. JlaxMg Pe*zeiota
9. I Ruang tamu

10. Ruang direksi
11 I P.uanc sekreataris

12.

F.

luang staff
fbtoHft Permat*tatt

]3. Ruang duduk
14. I Ruang bermain

15. ^-.fof a-taria

16. I Ruang pegelola

a

17.

lbL-M% BKfyurd
Lobbv

IS. ounter

19. E.uang permainan

20. Ruang pegeloia
g. j Bfaxkop
21. Lobby

22. 1 Ruan____

VS.

24.

Ruang administrasi
Ruanc pengelola_

<**. Ruang proyektor

SIFAT

KEGIATAN

JeiTibira

Gembira

Tenang

Tenant

Tenang

embiraVjt:

Tenant

Formal

Fonnal

Formal

Fcnxial

Format

Gembira

5-embira

Gembira

Formal

Gembira

Fonnal

Gembira

Formal

Gembira

Formal

Foi-mal

Fomial

Formal

BENTUK

KEGIATAN

Pelayanan

Transaksi

_K__l
Kerja
Kerja

Transaksi

Kerja

Mencari informasi

Bertarnu

Kerja
Kerja

Kerja

Santai, duduk
Bermain

Makan

Kerja

Pelayanan

Pelayanan

Bermain

Kerja

Santai, menunggu
Kerja
Kerja
Kerja
Kerja

!4)Rustam Hakim, Unsur Perancangan Dalam Arsitektur Iawefajp.hal.109.

Shopping r-*tjti>-T__ -====-=

WARNA

RUANG

Ji___L

Jingga

Biru

Biru

Biru

Jingga
Biru

Biru

Jingga

Biru

Biru

Jiru

Jin_ga_
Jingga

Biru

Jingga

Biru

Jingga

Biru

Jingga

Biru

Biru

Biru

Biru
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BAB IV

KONSEP DASAR PERENCANAAN D
PERANCANGAN

AW
nil

4,1. Konsep Perencanaan

4.1.1. Lokasi

Lokasi shopping center dipilih di kawasan Pasar Wates yang
berada di Jalan Katamso (sebelah barat) dan Jalan Diponegoro
(sebelah utara). Pemilihan lokasi tersebut dengan beberapa
pertimbangan :

1. Sesuai dengan RDTRK kota Wates sebagai fungsi pelayanan

perdagangan dan jasa.
2. AksesibiUtas berada pada jalan utama kota yang merupakan

pusat kota Wates.

3. Berdekatan dengan pusat kegiatan seperti, pemerintahan,
pertokoan, bank, dan permukiman.

sffoi?pmg Center_

Gambar N. 1. Lokasi Kawasan Pusat Kota Wates
Sumber: RDTRK Kota Wates 1995-2005
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4.1,2. Sirkulasi Di Dalam Site
Kegiatan yang ada di dalam site berupa kegiatan

perdagangan yang merupakan pasar tradisional dan didominasi
oleh pemenuhan kebutuhan pokok yang terdiri dari kios, los,
pedagang kaki lima dan pertokoan di sepanjang Jalan Katamso
dan Jalan Diponegoro. Waktu kegiatan di dalam site mulai dan
pukul5.00~ 17.00.

Kepadatan kegiatan perdagangan di dalam site terjadi pada
pukul 5.00 - 12.00 dan juga berarti terjadi kepadatan arus lain
lintas. Untuk menghindari terjadinya crossing dalam pencapaian
menuju ke site maka perlu strategi penataan sirkulasi dengan
cara:

1. Pemisahan jalur sirkulasi antara kendaraan dan pejalan kaki
yang jelas berupa jalurpedestrian.

2. Pemisahan jalur sirkulasi pengunjung dan kendaraan service.
3. Posisi pintu masuk dengan akses yang jelas untuk menunjang

eksistensi shopping center.

sfcojjpmg Center,

Gambar N.2. Sirkulasi DiDalam Site
Sumber: Permkiran
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1. Konsumen/pengunjung

Berdasarkan bentuk fistkfasUitasperbelanjaan

: j:Pk#^jj)_J Rg. Promosi

Ui

Berdasarkan aktifitas

Parkir ,::-Eto*o
Keliling/ melihat
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Toko grosir

Toko eceran

Rg. rekreasi

Pulang

Gambar N.5. Pola Kegiatan Konsumen/Pengunjung
Sumber: Pemikiran

2. Pedagang

Berdasarkan aktifitas

Parkir
Menyiapkan

dagangan

Transaksi/
penjualan

Pulang U
Istirahat, sholat,

rnakan

* Berdasarkan bentuk fisik/ruang

"**(:'; iFta£# \C

Shopping Center,

Gambar N.6. Pola Kegiatan Pedagang
Sumber: Pemikiran
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3. Pengelola

Berdasarkan bentukfistk/ruarw
Kantin

TCWitrw-^j Parkir V»<l[SS^^LJ^ Pulang

Musholla

Berdasarkan aktifitas
Istirahat,

niakan

—»J Parkir —• Kegiatan pengelolaan Makan

4. Barang

Sholat

Gam£>ar N. 7. Pola Kegiatan Pengelola
Sumber: Pemikiran

Toko grosir

Parlor Gudang

Toko eceran

Gambar N.8. Pola Kegiatan Barang
Sumber: Pemikiran

5. Kendaraan

Shopping Center^

Gambar N. 9. Pola Kegiatan Kendaraan Pribadi
Sumber: Pemikiran
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Kendaraan Barang

—*\ Datang
L —

Parkir ^oi^arr-uat j~~* Fulang

Gambar N10. Pola Kegiatan Kendaraan Barang
Sumber; Pemikiran

4.2.3 Program Ruang

Shopping center sebagai pusat kegiatan perbelanjaan
merupakan tempat yang mewadahi kegiatan belanja, promosi dan
tidak terlepas dari sarana fasilitas rekreasi sebagai upaya
meningkatkan daya tarik dan dapat mendukung eksistensi
shopping center.

Pelalm dan kegiatan yang berlangsung di dalam shopping
center merupakan faWor untuk menentukan kebutuhan ruang
yang berdasarkan pada materi barang dagangan dan sistem
pelayanan.

"reNGELOMPOKAM
MATERI

DAGANGAN
Convenience Goods
Impuls Goods

Demands Goods

KELOMPOK
KEGIATAN PERBELANJAAN

> Pedagang grosir

> Pedagang eceran

KEBUTUHAN RUANG

Toko

Tempat sortir
Tempat
pengemasan

Tempat
menyimpan
dagangan
Ruang pengelola

Toko

Tempat
menyimpan
dagangan

Tabel N.l. Kebutuhan Ruang Shopping Center
Sumber; Pemikiran

Selain kebutuhan ruang dagang pada shopping center juga
niemerlukan adanya ruang service bagi pengunjung maupun bagi
pedagang dan kebutuhan ruang bagi pengelola.

Shopping Center.
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KEGIATAN

Pengelola

Sennce

1<ARAKTERISTW
KEGIATAN

Pelayanan adminietratif
Pengelolaan shopping
center

> Pelayanan urnurn

> Pendistribusian barang
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ItEBUTUHAN RUANG

Ruang informasi
Ruang tamu

Ruang staff
Ruang direkei
Ruang sekretaris
Ruang rapat
Ruang service
Gudang

Pos penjaga
Mueholla

Utilitas

Ruang sevice
Tempat parkir bongkar
muat barang
Gudang .

Tabel N2 Kebutuhan Ruang Kegiatan Pendukung
Sumber: Pemikiran

Kebutuhan fasilitas rekreasi pada shopping center
merupakan fasilitas pendukung untuk sarana rekreasi
pengunjung selain melakukan kegiatan perbelanjaan. Kebutuhan
ruang tersebut adaiah sebagai berikut:

KEGIATAN

Rekreasi

Promosi'

KEBUTUHAN RUANG
Ruang mesin
Ruangduduk
Ruang permainan
Kafetaria
Ruang pngelola
Ruang service
Lobby
Ruang kontrol
Ruang meja
billyard
Ruang pengelola
Ruang service
Gudang
Lobby
Ruang tiket
Ruang
administrasi
Ruang pengelola .
Ruang proyektor
Kafetaria
Ruang service
Gudang

> Perrnaianan anak

> Billyard center

> Bioskop

> Ruang promosi barang

Tabel N.3. Kebutuhan Fasilitas Rekreasi Pada Shoppmg Center
Sumber: Pemikiran

sfjoppmg center.
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Lantai 3

Area pertokoan Area pertokoan Lantai 2

Plaza, area promosi,
toko Lantai 1

Gambar N. 12. Pengelompokan Ruang Secaru Horisontal Maupun Vertikal
Sumber: Pemikimn

4,2,5. Materi Yang Diperdagangkan Pada Shopping Center

Berdasarkan tingkat kebutuhan pemakai maka jenis materi
perdagangan di dalam shopping center dapat dikelompokkan
menjadi demand goods (kebutuhan pokok), corwinience goods
(kebutuhan sekunder), dan impuls goods (kebutuhan tertier).

Dengan pertimbangan dari jumlah barang dagangan yang
dari waktu ke waktu semakin bertambah maka kebutuhan akan
ruang dagang dan tempat barang dagangan semakin besar.
Berdasarkan dari kebutuhan wadah dan sifat barang dagangan
maka jenis materi dagangan dapat dikelompokkan menjadi : jenis
materi dagangan yang dapat dikemas secara khusus sehingga
memerlukan wadah tersendiri dan mempengaruhi besaran ruang

dagang.

Dari tuntutan kebutuhanwadahjenismateri dagangan pada
shopping center maka pengelompokannya secara vertikal adaiah :
1. Kebutuhan pokok yang terdiri kelompok pertokoan diletakkan

pada lantai dasar dan lantai atas.
2. Untuk dapat menarik perhatian pengunjung maka kelompok

kebutulian sekunder diletakkan pada lantai atasnya yang

terdiri dari stand-stand toko dan fasilitas rekreasi.

Shopping Center, 66
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Kebutuhan

Sekunder & pokok

Gambar N. 13. Pengelompokan Jenis Materi Dagangan Secara Vertikal
Sumber: Pemikiran

4.2,6, Sistem Pelayanan Pada Shopping Center
Sistem pelayanan kepada konsumen dapat dilakukan sesuai

dengan jenis barang dagangannya. Dari cara penyajian barang
dagangan maka sistem pelayanan dapat dilakukakan dengan :
1. Sistem personal service : konsumen dilayani oleh pramuniaga

dari balik counter untuk barang vnpUs goods (perhiasan,
asesoris dan sebagainya).

2. Sistem self selection : konsumen memilih barang yang
diperlukan, berupa barang impuls goods (elektronik, pakaian,
dan sebagainya) kemudian memberi tahu pramuniaga untuk
diberi nota pembayaran.

3. Sistem self service: konsumen memilih barang sendiri berupa
barang demand goods, convimence goods dengan membawa
keranjang atau trolley yang telah tersedia.

Gambar N.14. Sistem Pelayanan Pada Shopping Center
Sumber: Pemikiran

Shopping Center_
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4.2.7. Besaran Ruang

Penentuan besaran ruang pada shopping center
berdasarkan pada pelakuT jenis kegiatan yang diwadahi dan
materi yang diperdagangkan. Besaran ruang ini diasumsikan
secara makro adaiah :

KELOMPOK

1. Fasilitas Perbelanjaan

2. Fasilitas Rekreasi

3. Pengelola danService

KEBUTUHAN
RUANG

a. Toko grosir
b. Toko eceran

a. Billyard center
b. R. permainan
c. Kafetaria

d. Bioskop
a. R. pengelola

b. Pelayanan umum

Utilitas

d. Plaza/lobby

e. Parkir pengunjung
f. Parkir bongkar muat

LUAS TOTAL

BESARAN
RUANG

fen*)
144

72

223,5
265

217,5

439

175

62

143

250

1.840

240

JUMLAH

UNIT

45

80

JUMLAH

6.480

5.760

223,5

265

217,5
439

175

62

143

250

1.840

240

15.085

Tabel N,4. Kebutuhan Besaran Ruang
Sumber: Pemikiran

4.2.8. Bentuk

Bentuk dapat diciptakan melalui suatu komposisi bentuk
dasar (segitiga, segiempat, lingkaran) atau suatu bentuk komposit
dengan penggabungan, penambahan ataupun pengurangan dari
bentuk dasar. Maka bentuk yang digunakan untuk mendasari
ruang shopping center yang mempunyai bentuk tata ruang supaya
pengguna dapat leluasa dalam melakukan pergerakan adaiah
bentuk segiempat, karena bentuk tersebut:
1. Adaiah bentuk yang fleksibel ke arah horisontal maupun

vertikal.

2. Merupakan bentuk yang efisien dalam pengembangan modul
struktur.

3. Efisien dalam penataan ruang.

Shopping Center
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Sedangkan untuk menciptakan suasana rekreatri' adaiah
dengan bentuk dasar segiempat dalam pengolahan masa
bangun- dengan cara mengkomposisikannya melahu perbedaan-
perbedaan bentuk baik daxi ukuran maupun susunannya. Karena
dengan komposisi bentuk akan menimbulkan bentuk yang
dinamis, keanekaragaman yang dapat mencegah trmbulnya
kebosanan dan suasana monoton. Sedangkan pnnsip penyusunan
komposisi untuk dapat menciptakan suasana rekreatif adaiah
dengan prinsip hirarki, karena prinsip tersebut mempunyar
karakter bentuk yang berbeda ukuran, dan penempatannya.

Sumber: Analisis

4,2.9. Skala Ruang
Skala ruang yang dapat mencerminkan suasana rekreatif

sehingga pengunjung dapat melakukan keleluasan dalam
pergerakan adaiah dengan skala^ir^d^^

trfflrt __

Normal (bebas dalam bergeraVr) Intim (akrab, rasa terlindung)

Gambar N. 16. P^garuh Skala Terhadap Suasana Rekreatif
Sumber: Anahsis

sljQfp'mQ Center,
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Sehingga diagram skala ruang yang mencerminkan suasana
rekreatif sehingga leluasa dalam melakukan pergerakan dan
membentuk suasana akrab,terlindung dari gangguan adaiah :

NO

A.

B.

3.

5.

C.

RUANG

Stt-utfi PrmerimauM

Hallflobby
Pedaga*g Grosir
Toko

Tengjat sort-ir barang
Tempat pengemasan

Tempat. sirnpan barang
Fe<iat!ti*x Ecera*

Toko

Tempat simpan barang

SIFAT

KEGIATAN

Gembira

Gembira

Tenang

Tenang

Tenang

Gembira

Tenang

BENTUK

KEGIATAN

SKALA

RUANG

D/H

Pelayanan I Normal j 5/5

Transaksi

Kerja
Kerja
Kerja

Normal

Normal

Normal

Normal

4,75/4,75

4/4

4/4

4/4

Transaksi

Kerja

Normal

Normal

4,75/4,75

4/4

D. RnaMgPetapaMa*
^angareainformasi 1 Formal | Menem informal | Intim j 3,4/3,5
Rmoh$ PettgeiotaE.

9.

10.

_Ruang tamu
Ruang direksi

11. F.uang sekretaris
Ruang staff12.

F.

13.

14.

15.

16.

G.

1L
18.

19.

20.

H,

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

IbtaMg Permatmtu Amok
Ruang duduk
R.uang bermain
Kafetaria

Pengelola
Exam/* Bitfyurd
Lobby

Counter

Ruang permainan
Ruang pengelola

Bioshop

_Lobby_
Ruang tiket
Ruang administrasi
Ruang pengelola
Ruang proyektor

Kafetaria

j&BMCjg PemdntetMg

Musholla

2jS. i_Ruang rapat
Lavatory-jo

30.

31.

32.

33.

Gudang

Ruang genset

Ruang_M1E__
Ruang AH.U.

Formal

Formal

Formal

Formal

Gembira

Gembira

Gembira

Formal

Gembira

Formai

Gembira

Formal

Gembira

Formal

Formai

Formal

Formal

Gembira

Tenang

Formal

Tenang

Tenang

Tenang

Tenang_

Tenang

Bertamu

Kerja

Kerja
Kerja

Santai, duduk
Bermain

Makan

Kerja

Pelayanan

Pelayanan

Bermain

Kerja

Santai, menunggu
Kerja

Kerja

Kerja

Kerja
Makan

Sholat

Rapat

Normal

Intim

Intim

Intim

Normal

Normal

Normal

Intim

Normal

Intim

Normal

Intim

Normal

Intim

Intim

Intim

Normal

Normal

Norma!

Normal

Normal

Normal

Normal

Normai

Normal

Normal
34. Ruang pompa Tenang

Tabel N.5. Diagram Skala Ruang Shopping Center
Sumber: Analisis

Shoppmg Center,

4/4

3,4/3,5

3,4/3,5
3,4/3,5

4,5/4,5
4,5/4,5

4/4

_314/3_5_

5/5

3,4/3,5_
4,75/4,75

3,4/3,5

5/5

3.4/3,5

3,4/3,5

3,4/3,5
4,7 5/4,7 5_

4/4

4/4

4,5/4,5

4/4

3,75/3,75

4,5/4,5

4,5/4,5

4/4

4/4
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4 2.10. Sirkulasi Ruang
Dasar pertimbangan untuk menciptakan sirkulasi yang

rekreatif pada shopping center adaiah untuk menghilangkan rasa
bosan dan ienuh dalam melakukan kegiatan yang panjang.
Sehingga perlu menciptakan variasi suasana seperti perubahan
ketinggian lantai, perubahan bentuk ruang yang dihubungkan,
perubahan bentuk ruang sirkulasi. Bentuk ruang sirkulasi harus
dapat menanmpung gerak manusia pada waktu berkelrlrng,
bcrhenti sejenak, atau menikmati pemandangan. Sehingga bentuk
ruang sirkulasi supaya pengguna dapat leluasa dalam melakukan
pergerakan adaiah bentuk ruang sirkulasi tertutup dan terbuka
satu sisi.

/f

O n o

^^cnla^i Unit toko Areas^i^i^ut^o^
Gambar N 17. Bentuk Ruang Sirfculosi Pada Shopping Center

Sumber; Analisis

Shopping Center.
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Berdasarkan bentuk ruang sirkulasi maka pola sirkulasi
yang terjadi adaiah sebagai berikut:

Gambar N.18. Pola Sirhulasi
Sumber: Analisis

4.2.11. Organisasi Ruang
Yang menjadi pertimbangan dalam menentukan organisasi

ruang adaiah :
1. Berdasarkan fungsi yang akan diwadahi, yaitu sebagai fasilitas

perbelanjaan.

2. Kemudahan pencapaian ke semua ruang.

3. Sirkulasi harus dapat mendukung kenyamanan dan
memberikan ruang sirkulasi yang cukup dalam kegiatan
perbelanjaan.

Dalam kaitannya dengan suasana rekreatif pada shooping
center dengan karakter pengunjung yang leluasa dalam
melakukan pergerakan, membentuk ruang-ruang yang dinamis
adaiah organisasi :

1. Mempunyai karakter ketidakteraturan bentuk yang
mencerminkan bentuk yang dinamis dan tidak monoton.

2. Memiliki orientasi ke segala arah.
3. Dapat menerima bentuk yang beda ukuran, bentuk, dan fungsi.

Shoppmg Center_
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/. Anojur PewbtkrtMj:

27, Musholla Tenang Sholat Biru

28. Ruang rapat Formal Rapat Biru

•7Q Lavatory Tenang Biru

30, Gudang Tenang Biru

31. 1Ruana genset Tenang Biru

32. Ruang M.E. Tenang Biru

33. Ruang AH,u Tenang Biru

34. Ruang pompa Tenang Biru

Tabel N.6. Diagram Warna Pada Shopping Center
Sumber: Analisis

4.2.13. Jalur Pedestrian

Dasar dari penciptaan pedestrian pada ruang luar adaiah :

1. Jalur pedestrian memungkinkan pejalan kaki bergerak dengan

aman, bebas dan leluasa tanpa adanya rintangan.

2. Jalur pedestrian mempunyai akses yang mudah dan cepat dan

tidak menimbulkan kemacetan.

3. Penciptaan elemen-elemen pendukung jalur pedestrian seperti

tumbuh-tumbuhan sebagai :

a. Pereduksi kebisingan dan debu dari luar tapak.

b. Peneduh dan estetika

c. Sebagai pembatas tapak

2-iM dm^av\ baWi

Shopping Center.

GambarN.2L KonsepJalur Pedestrian
Sumber: Pemikiran
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4,2.14. Konsep Dasar Fenampilan Bangunan

Penampilan bangunan sebagai fasilitas perbelanjaan tidak
dapat terlepas dari komunikasi bentuk yang menjadi daya tarik
bagi konsumen/pengunjung, sehingga perlu penciptaan bentuk-
bentuk yang bervariasi dengan permainan bidang-bidang fasad
bangunan, melalui :
1. Kejelasan {clarity) : memberikan kejelasan untuk menarik

perhatian pengunjung.

2. Kemencolokan ( boldness) : menciptakan citra melaui bentuk,
warna, dan tekstur.

Benciptaan citra melalui
warna dan tekstur

Kejelasan berupa main entrance
dengan plaza sebagai space penerima

Ekapose struktur untuk
menciptakan kemencolokan

Gambar N.22. Konsep Penampilan Bangunan
Sumber: Pemikiran

Shopping Center_ 76
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2. Pencahayaan buatan

Pencahayaan buatan digunakan pada malam hari dan
digunakan pula untuk penerangan ruang fasiUtas perbelanjaan
pada tempat penyajian dagangan. Pencahayaan buatan juga
digunakan pada fasilitas rekreasi seperti tempat bermain anak
yang menggunakan penerangan bergerak untuk menarik
pengunjung, bioskop, billyard center, di sepanjang koridor,
din ding dan tangga.

I \ I \ 'I \ s

ft

a

Pencahayaan buatandari sinar lampu

Gambar N.26. Pencahayaan Buatan Pada Bangunan
Sumber: Data ArsitekJilid I

4.2.17.2. Penghawaan

Sistem penghawaan pada bangunan dibuat dengan
pertimbangan untuk kenyamanan pengguna. Dari pertimbangan
tersebut digunakan sistem penghawaan :

1. Kelompok pertokoan yang terdiri dari toko grosir dan toko
eceran menggunakan penghawaan alami dengan bukaan dan

ventilasi.

2, Kelompok pengelola dan kegiatan rekreasi uienggunakan
penghawaan buatan dengan sistem sentral.

Shopping Center

Jamixtr 1V.27. Penghawaan Buatan Pada Unit Toko
Sumber: Pemikiran
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4.2.17.3. Jaringan Air Bersih

Air bersih digunakan untuk air minum, lavatori, penyiraman

dan pemadam kebakaran. Jaringan air bersih ini bersumber dari

snmur daJam dan PDAM. Air didistribusikan dengan

menggunakan dotvn feed sxjstern dengan pertimbangan lebih

hemat energi listi'ik, kaiena energi listrik hanya digunakan untuk

menaikkan air dari ground water lank ke roof storage tank.

Selanjutnya air didistribusikan dari roof storage tank dengan

menggunakan gaya gravitasi.

- • •

1

1 Sumur
i

^j Pompa
__

GWT

i
I
i

1 ! !

\—+\ Pompa l_^ Roof

Storage
Tank

| PDAWF j +
S j Unit

swopping center_ 80
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4.2.17.4. Jaringan Air Kotor

Jaringan air kotor/kotoran cuaiirkan ke sumur jjeresapari

kemudian ke riol kota setelali adanya proses treatment. Sedangkan

air kotor ditainpung dalam sumur peresapan kemudian diteruskan

ke jaringan draiiiase kota.

Air kotor/kotoran Septictank

Surnur

Peresapan

Riol Kota

z\

i*T f-P
tinIWt!

Gambar N 30. Skema Janngan Air Kotor
Sumber: Pemikmvi

4.2.17.5. Sistem Pembuangan Sampah

Sistem pembuangan sampali dengan menyediakan tempat

sampah pada setiap lantai kemudian dikumpulkan ke TPS,

Sampali pada lantai dasar diangkut secara langsung dengan

gerobak sampali ke TPS. Sedangkan sainpah pada lantai di

stjoppmg Center_ 81
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otasnya dikumpulkan dalam kantong plastik kemudian

diuiasnkka.il dalam shaft sampah dan diaugkut secara langsung

ke TPS. Dari TPS kemudian diaugkut oleh truk sampah ke TPA.
r ._. . . ...._. .. _ . ... . _^

I Lantai atas I Ts ^—*., ^h^ :

1 Lantai dasar 1 n
I i TS 1

'IT'S TPA !

Gambar IV. JI Skpm/i Sistem Pembuangan Sampah

4.2.17,6. Jaringan Listrik

Menggunakan jaringan dari PLN (kondisi normal) dan genset

(pada kondisi darurat)

PLN

Genset.

_>j Tralo J™*] Automatic jk~~* Sub trafo !
1—*—; i Switch 1

Tt finsfei Jfc.

Sekring

_±

Distribusi

/x

^'"^
PlV 1— fe^r

fj^erdf
1 *—v,—v— ^ .

Sttoppma CeMter_

G'.imbar. N.32. Skema Jaringan Listrik
Sumber: Pemikitun
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4.2.17,7. Sistem Komunikasi

.Jaringan telepou dengan menggunakan sistem langsung

.'•-.\

tj
II ! —f
« 1 II
1 1 II

ii
II

s

t
ii 1 ij
I! i fl

4 i ii

i
s

ii
..i.i I. _:::•"•-

i! ! '!

if

!i

1 ?~r:k\i.
1

1 1 ' .1

!

- r i 1

1
1

+

:

1

Gambar /V'.oo. Sistem Jannaan Te!er>m

4.2.17.8. Sistem Pemadam Kebakaran

1. Sistem sprinkler

Sistem ini direncanakan dipasang pada setiap fasilitas pada
shopping center.

2. Sistem hydrant

Sistem ini direncanakan dipasang di luar banpunau.

Air PAM
Bak f >] Sprinkler

j"* i«„^ung \+\ Vonipa| L__

W< W*£

M±™

[__SM
5_§MOMS

I r__ _

!-* Tlvdrant

ftftYPfrwr

iarnt:;r :v Skema system Pemadam Kebakamn.
Sumber: Pemikiran

shovviovvma Center
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KEBUTUHAN BESARAN RUANG SHOPPING CENTER

Diasumsikan besaran ruang setiap kegiatan adaiah :

a. Besaran ruang pada fasilitas perbelanjaan

> Toko grosir

* Tempat sortir barang = 6 ~-2

* Tempat pengemasan ~ 0 m-:

» Tempat penyimpauan barang = J° ni"

» Tempal penyajian (toko) = '"- m~

. Sirkulasi '20% = 24 m-'

Jumlali = 141 m2

Diasumsikan ruang penjualan berjumlali 45 unit.

Luas 45 unit x 144 m2 ~ 6.480 rn'^

> Toko eceran

• Tempat penyajian (toko) - 50 m-

• Tempat penyimpanan barang = 10 tn2

• Sirkulasi 20 % = 12 m2

Jumlah = 72 nj~

Diasumsikan ruang penjualan beijumlah 80 unit

Luas 80 unit x 72 m2 = 5.760m2

b. Besaran ruang fasilitas rekreasi

> Billyard center

• kuang bermain untuk i5uicU\(a> 10 uY ~ 150 m-

• Ruang pengelola, admiuistrasL service = 20 m-

• Counter = 6 111 =

• Kafetaria = 10 m~

• Lobby 25 % x 150 in" ^ 37.5 m;

Jumlali " ^-3,5 m'

Ruang permainan anarc

• Mesin 40 buah (a\ 2 m2 = SO m2

tyofima Ceviter_
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• RuangA.H.U = 20 m-

• Ruang genset = 42 m-

• Ruang pompa = 18 m2

• Ruang storage tank = 18 m-

• Ruang penampungau sampah sementara = 15 m2

Jumlali - 143 m2

> Parkir pengunjung (asumsi 100 roda empat, 200 roda dua)

(100 x 2.4 x 6) m2 * (200 x 2 x 1) m2 - i.840 m2

> Parkir untuk pengangkut tui barang

• Parkir kendaraan pengangkut (asumsi 5 truk)

5x24 n_2= 120 m2

• Ruang bongkar muat (asumsi 5 truk)

5x 24 m2 = 120 m2

Jadi luas total bangunan adaiah : 15.085 m2

SJ^opprnfl Center
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PERHITUNGAN SKALA RUANG

A. SKALA NORMAL

D/H - i D/H

D (l<:bai) : H (tinggi)

i = pnnjmig x lebar

= p x D

B. SKALA INTIM

D/H < 1 D < II

D (lebar) : H (tinggi)

L = panjang x lebar

= p x D

I - V

= !-/ P

Kosimpulau :

1 u - n !

i p = I/O i

Confcoh Perhitungan ;

A. SKALA NORMAL

1. Lobby dengan luas - 250 ni:-

Maka perbandingan D/ H adalali :

D/H =1 D = TT

II- 5

L - p x 1

~ p x D

250 = p x 3

p = 250/5

p = 5

Jadi perbandjjigau D/H adalali ; 5/5

2. Toko dengan luas = 72 m7

D/H - 1

H = 4.75

Stoopyhw Center

D = H

Kesiuipulan :

Hp =L/H ,
I 1 = L/ P

 



L ~ v x I

" P >•" i-)

72 = n ""<• 4 7"

Acmo ^Howrrwnto

w\-)4w.^<j

Jadi perbandingan D/H adaiah : 4,75/4,75

3. Ruang tamu dengan luas = 2 1,25 m-'

Maka perbandingan V)f H adaiah :

D/H - 1 D= II

11-4

L = |) xl

= 1,1 V Vf

3 1.25 = p x 4

Ij = J 1.25/4

= 7.81

Jadi perbandingan D/ii adaiah : 4/4

B. SKALA INTIM

Ruang db-eksi/pimpinan dengan .luas = 12,50 m2

D/H < i D < U

12,50/p < ;i,o L - pxl n = 3,5

12.50 < -3.5 x p 12.50 ^ 3,6 x I D = 3,4

p= 12.50/3,5 1= 12.50/3,6 p - 3.6
p= 3,57« 3,6 - 3,4

Jadi perbandingan D/H adaiah : 3,4/3.5

Sfcojwwfl Center
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